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RANCANG BANGUN SISTEM REKOMENDASI RESTORAN BERBASIS 




Semakin pesatnya perkembangan usaha kuliner, semakin bervariasi pula jenis 
makanan dan restoran yang ditawarkan kepada konsumen. Banyaknya restoran dan 
usaha kuliner di daerah tersebut mengakibatkan kebingungan dari sisi pengguna 
dalam memilih restoran. Maka dari itu dirancanglah sistem rekomendasi yang 
menggunakan preferensi dari penggunanya sendiri. Metode Term Frequency-
Inverse Document Frequency (TF-IDF) digunakan untuk memberikan rekomendasi 
tempat makan berdasarkan kata pencarian (keyword) dari pengguna dan diurutkan 
berdasarkan hasil yang memiliki relevansi tertinggi, lalu Haversine Formula 
digunakan untuk memilih restoran dengan jarak yang sudah ditentukan oleh 
pengguna sebelumnya. Hasil penelitian menunjukan performa yang baik dalam 
menampilkan hasil yang relevan dengan kata pencarian yaitu dengan nilai precision 
sebesar 0.65 dan recall sebesar 0.97. Perbandingan jarak dengan Google Maps Line 
Measure API juga menunjukan selisih hanya sebesar 4 meter. 
 
Kata kunci: TF-IDF, Haversine Formula, Cosine Similarity, Vector Space Model, 
Sistem Rekomendasi, Sistem Rekomendasi Restoran, Website, CodeIgniter, 
Bootstrap, Responsif. 
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DEVELOPMENT OF WEB-BASED RESTAURANT RECOMMENDER 




As the culinary business rapidly grows, types of food offered to consumers 
becomes more variative. The number of restaurants and culinary business in the 
area resulted in a confusion of the consumers in choosing a place to eat. Thus a 
system was designed to create recommendations using user’s preferences. Term 
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) method is used to give 
recommendations based on user’s search word (keyword) and sorted based on 
highest relevance, then Haversine Formula is used to filter results with distance 
specified by the users. The research shows a good result on delivering relevant 
restaurants to keyword with precision score of 0.65 and recall of 0.97. Comparisons 
with the Google Maps Line Measure API also shows that the system differs by 4 
meters.  
 
Keyword: TF-IDF, Haversine Formula, Cosine Similarity, Vector Space Model, 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Makanan merupakan elemen yang sangat penting bagi kehidupan manusia, 
karena dibutuhkan sebagai sumber energi dalam menjalankan aktivitasnya. 
Umumnya orang akan memasak sendiri makanan yang akan ia makan. Namun 
seiring dengan meningkatnya kesibukan, dan perkembangan gaya hidup yang ingin 
serba instan menjadikan masyarakat mulai mencari alternatif dalam memenuhi 
kebutuhannya akan makanan.  
Hasil riset terbaru Qraved.com, sebuah situs pencarian dan reservasi restoran 
mengungkapkan bahwa telah terjadi pergeseran tren dimana semakin banyak 
masyarakat Indonesia yang memiliki kebiasaan makan di restoran. Tercatat 
sepanjang tahun 2013, kunjungan orang Indonesia ke restoran mencapai 380 juta 
kali dan menghabiskan total 1,5 miliar dollar AS atau sekitar Rp 17 triliun. Selain 
itu, Sutriyanto (2014) dalam artikelnya menyebutkan bahwa pertumbuhan restoran 
kelas menengah dan atas meningkat hingga 250% dalam lima tahun terakhir. 
Hal tersebut menjadi landasan bagi para pelaku usaha untuk membuka berbagai 
usaha. Salah satunya adalah usaha kuliner restoran dengan beragam varian makanan 
mulai dari makanan tradisional khas Indonesia hingga aneka makanan dari 
mancanegara. 
Semakin pesatnya perkembangan usaha kuliner, semakin bervariasi pula jenis 
makanan dan restoran yang ditawarkan kepada konsumen. Banyaknya restoran dan 
usaha kuliner di daerah tersebut mengakibatkan kebingungan dari sisi pengguna 
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dalam memilih restoran (Dhindsa, 2013). Lebih lanjut, Dhindsa juga menambahkan 
bahwa kelengkapan dan keakuratan informasi yang disajikan sangatlah penting bagi 
pengguna. Hal ini menjadi landasan dibuatnya berbagai situs maupun aplikasi yang 
berisi informasi berbagai tempat makanan yang dapat membantu pengguna dalam 
pemilihan tempat makan/restoran, tidak hanya memberi tahu informasi dan ulasan 
tentang restoran tersebut, tetapi juga dapat memberikan rekomendasi restoran-
restoran lain. 
Dalam pemberian rekomendasi, terdapat beberapa pendekatan untuk 
menghasilkan rekomendasi. Salah satunya adalah pendekatan content-based. 
Dalam pendekatan jenis ini, rekomendasi diberikan berdasarkan kemiripan atribut 
atau karakteristik dari suatu item terhadap item lain yang akan direkomendasikan 
(Ricci, et al., 2011). Karakteristik ataupun atribut pada suatu item dapat berupa nilai 
biner (0 dan 1) atau pun berupa deskripsi teks. Dalam menilai kemiripan 
karakteristik pada deskripsi teks, metode yang sering digunakan adalah Term 
Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF). 
Metode Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) adalah 
metode yang biasa digunakan dalam melakukan temu kembali informasi 
(information retrieval) dan text mining. Dengan cara memberi bobot suatu kata dan 
melihat seberapa penting kata tersebut terhadap suatu dokumen yang terdapat di 
koleksi atau biasa disebut corpus (Manning, dkk., 2008). Sementara Haversine 
Formula biasa digunakan dalam navigasi, untuk menghitung jarak antara dua titik 
pada bola  berdasarkan titik bujur dan lintang (Brummelen, 2013). 
Vincentius Wirawan (2014) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Implementasi Algoritma Squeezer dan Term Frequency Ranking dalam 
Rancang bangun...,Raditya Adi Baskara,FTI UMN,2017
3 
 
Pembangunan Situs Rekomendasi Rumah Makan” menggunakan Term Frequency 
untuk melakukan rekomendasi berdasarkan kriteria dalam populasi. Lebih lanjut, 
Dika Agustina (2014) dalam penelitiannya yang berjudul “Sistem Informasi 
Geografis Kuliner Berbasis Android Menggunakan Haversine Formula di Kota 
Yogyakarta” menggunakan Haversine Formula untuk memilah hasil rekomendasi 
berdasarkan jarak yang ditentukan. 
Maka dari itu dirancanglah sistem rekomendasi yang menggunakan 
preferensi dari penggunanya sendiri seperti jenis masakan, harga dan jarak, serta 
dapat memberikan rekomendasi restoran terdekat dan restoran yang mirip. Metode 
Term Frequency-Inverse Document Frequency (TF-IDF) digunakan untuk 
memberikan rekomendasi tempat makan berdasarkan kata pencarian (keyword) dari 
pengguna dan diurutkan berdasarkan hasil yang memiliki keterkaitan tertinggi ke 
yang lebih rendah, lalu Haversine Formula digunakan untuk memilih restoran 
dengan jarak yang sudah ditentukan oleh pengguna sebelumnya. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka dapat 
dirumuskan masalah yang akan dibahas dalam penelitian adalah bagaimana cara 
merancang dan membangun sistem rekomendasi restoran berbasis web 
menggunakan TF-IDF dan Haversine Formula? 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Restoran yang dicantumkan merupakan restoran di daerah kecamatan Serpong 
dan Serpong Utara. 
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2. Sumber data restoran berasal dari www.zomato.com yang diakses menggunakan 
Application Program Interface (API), dan beberapa dari hasil pengumpulan 
secara manual. 
3. Situs mengadaptasi tampilan responsif, dengan menggunakan framework 
Bootstrap. 
4. Situs dikembangkan menggunakan PHP dan Google Maps API v3. 
5. Geolocation yang digunakan menggunakan HTML5 Geolocation API. 
6. Keakuratan lokasi pengguna bergantung kepada keakuratan GPS perangkat. 
1.4 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, tujuan 
dari dilakukannya penelitian ini adalah dapat membangun dan merancang sistem 
rekomendasi restoran berbasis web menggunakan TF-IDF dan Haversine Formula. 
1.5 Manfaat Penelitian 
1. Bagi pengguna, diharapkan aplikasi ini dapat menghasilkan rekomendasi yang 
membantu dalam pemilihan tempat makan/restoran. 
2. Bagi pemilik usaha, diharapkan aplikasi ini dapat menjadi media promosi untuk 
memperkenalkan lokasi usaha kulinernya kepada para pengguna. 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam pembuatan dan pembahasan penelitian ini, maka 
penulis menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisikan latar  belakang masalah system rekomendasi restoran 
ini dibuat, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat  
penelitian, serta sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan informasi hasil telaah literatur tentang sistem 
rekomendasi, Haversine Formula, dan TF-IDF. 
BAB III METODE DAN PERANCANGAN APLIKASI 
Bab ini menjelaskan mengenai rancangan dan diagram seperti Data 
Flow Diagram, Flowchart, dan Entity Relationship Diagram. 
BAB IV IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN 
Bab ini berisikan implementasi dan hasil penelitian. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan tujuan 
yang telah dipaparkan sebelumnya, serta saran untuk penelitian 
selanjutnya.






2.1 Sistem Rekomendasi 
Secara harfiah pengertian dari rekomendasi adalah saran yang menganjurkan 
atau membenarkan atau menguatkan (KBBI, 2016). Selanjutnya, menurut Ricci, 
Rokach, Saphira & Kantor (2011) sistem rekomendasi adalah suatu perangkat 
piranti lunak dan teknik yang memberikan saran untuk sesuatu yang dapat 
dimanfaatkan oleh pengguna. Rekomendasi yang diberikan bisa berupa informasi, 
layanan atau produk yang sudah diprediksi sebelumnya.  
2.1.1 Jenis Input Data pada Sistem Rekomendasi 
Dalam melakukan pengumpulan data masukan untuk sistem rekomendasi, 
terdapat dua cara (Ricci, dkk., 2011) yaitu secara eksplisit dan implisit. 
1. Eksplisit yakni pengumpulan data berdasarkan feedback pengguna secara 
langsung, data diperoleh dengan meminta pendapat langsung dari pengguna, 
bisa berupa rating, likes/dislikes, maupun kata pencarian (keyword). 
2. Implisit yakni pengumpulan data berdasarkan pengamatan pola kecenderungan 
pengguna tersebut (user behaviour) seperti kecenderungan memilih restoran 
dengan kriteria tertentu. Pengumpulan data pada teknik implisit tidak 
melibatkan kontribusi pengguna melainkan dengan penyimpulan dari data-data 
yang sudah dikumpulkan oleh sistem. 
2.1.2 Metode-metode Sistem Rekomendasi 
Berdasarkan pendekatan yang digunakan untuk menghasilkan rekomendasi, 
sistem rekomendasi dibagi menjadi enam kelas (Ricci, dkk., 2011) yaitu: 
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1. Content Based System 
Dalam metode content-based, rekomendasi dibuat berdasarkan kemiripan 
atribut-atribut dari suatu item dengan preferensi pengguna tersebut (Candillier, 
dkk., 2009). Misalnya seorang pengguna mempunyai kecenderungan makan di 
restoran Indonesia, maka sistem akan merekomendasikan restoran-restoran dengan 
jenis masakan Indonesia pada atributnya. 
2. Collaborative Filtering System 
Collaborative filtering menghasilkan rekomendasi item berdasarkan histori 
pengguna lain yang memiliki selera sama dengan pengguna tersebut (Candillier, 
dkk., 2009). Sistem akan memprediksi ketertarikan pengguna tersebut terhadap 
item yang akan di rekomendasikan berdasarkan data pengguna lain yang memiliki 
ketertarikan yang sama. 
3. Demographic System 
Jenis sistem rekomendasi ini akan merekomendasikan item berdasarkan 
demografi profil pengguna. Misalnya sistem akan merekomendasikan item 
berdasarkan negara/daerah asal dari pengguna, sehingga item yang di 
rekomendasikan akan berbeda tergantung dari demografi pengguna yang dituju. 
4. Knowledge-based System 
Sistem akan merekomendasikan item berdasarkan ranah pengetahuan yang 
spesifik tentang bagaimana fitur item tertentu memenuhi kebutuhan dan preferensi 
pengguna, dan bagaimana  item tersebut berguna bagi pengguna. Sebagai contoh 
sistem akan merekomendasikan komputer dengan spesifikasi tinggi bagi pengguna 
dengan preferensi gamer, dan akan merekomendasikan komputer dengan 
spesifikasi rendah bagi pengguna dengan kebutuhan biasa saja. 
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5. Community-based System 
Jenis sistem rekomendasi ini memodelkan dan memperoleh informasi tentang 
hubungan sosial dari pengguna dan preferensi pengguna lain yang berhubungan 
dengan pengguna tersebut. Rekomendasi yang diberikan berdasarkan rating yang 
diberikan oleh pengguna lain tersebut. 
6. Hybrid System 
Jenis sistem rekomendasi hybrid merupakan gabungan dari metode-metode 
yang telah disebutkan. Sistem rekomendasi hybrid akan menggunakan lebih dari 
satu metode untuk menolerir kekurangan dari metode lainnya. 
2.2 Content-based Recommender System 
Content-based system menggunakan atribut dari item yang akan 
direkomendasikan untuk menghitung kemiripannya (Leskovec, dkk., 2010). Dalam 
content-based system, setiap item harus dibuat profilnya yang berisi kumpulan 
informasi yang mencerminkan karakterisitik dari item tersebut, seperti jenis 
masakan. 
Kelebihan dari pendekatan ini adalah sistem dapat langsung memberikan 
rekomendasi selama tersedianya informasi mengenai item yang akan 
direkomendasi, sehingga tidak membutuhkan campur tangan dari pengguna untuk 
menghasilkan rekomendasi. 
Pada saat yang sama, kelebihan tersebut mengarah pada kekurangan dari 
metode ini yakni over-specialization, hasil rekomendasi yang dihasilkan dapat 
diprediksi karena rekomendasi diberikan berdasarkan kemiripan dari item yang 
dijadikan acuan dalam memberikan rekomendasi (Ricci, dkk., 2011). Sebagai 
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contoh ketika pengguna membuka restoran Jepang, maka rekomendasi yang 
diberikan adalah restoran-restoran yang mirip dengan restoran Jepang tersebut. 
2.3 TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) 
Term Frequency (TF) mengukur seberapa sering suatu kata muncul pada 
suatu dokumen. Karena setiap document memiliki panjang (jumlah total kata) yang 
berbeda-beda, maka memungkinkan suatu kata tersebut dapat muncul lebih dari 
satu kali pada dokumen yang lebih panjang (Manning, dkk., 2008). 
Sehingga, perhitungan TF sering dibagi dengan panjangnya dokumen (total 
kata di dalam dokumen) sebagai cara untuk menormalisasinya, atau dengan 
menggunakan skala logaritmik untuk memperkecil pengaruh relatif dari terlalu 
banyaknya frekuensi kata tersebut muncul pada satu dokumen. Berikut adalah 















  …(2.1) 
Keterangan: 
( , )tf t d  = Bobot Term Frequency 
,t df  = banyaknya kata t pada dokumen d 
Lalu, Inverse Document Frequency (IDF) mengukur seberapa penting kata 
tersebut. Saat menghitung TF, semua kata dianggap penting. Namun, kata-kata 
keterangan seperti ‘di’, ’dari’, ‘ini’, ’itu’, ‘no’, ‘the’ dan kata-kata yang frekuensi 
kemunculannya tinggi atau terdapat hampir di seluruh dokumen perlu 
diseimbangkan dengan yang jarang, dengan rumus. 
 
 




d D t d

 
  …(2.2) 
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Atau dapat ditulis menjadi. 





   …(2.3) 
Keterangan: 
N  = total jumlah dokumen dalam kumpulan dokumen. 
|{d 𝜖 D : t 𝜖  d}| atau dft  = banyaknya dokumen dimana terdapat kata t, apabila 
bernilai kata tersebut tidak ada pada seluruh dokumen (0) maka nilainya adalah 1. 
 
Sehingga berdasarkan perhitungan TF dan IDF yang telah dijabarkan 
sebelumnya, nilai dari TF-IDF dapat dihitung menjadi 
 ( , , ) ( , ) ( , )tf idf t d D tf t d idf t D    …(2.4) 
Sebagai contoh, perhitungan TF-IDF pada 2 (dua) restoran terdapat query “soto 
ayam”, dan total jumlah data restoran dalam database sebanyak 10 (sepuluh), 
dengan masing-masing keterangan tiap restoran seperti: 
1. Nama Restoran : “Soto Ayam Pak Sadi Asli” 
Jenis Masakan : “Soto Ayam, Betawi” 
2. Nama Restoran : “Soto Betawi H.Mamat” 
Jenis Masakan : “Soto, Betawi, Oseng” 
Maka perhitungan TF-IDF dari restoran tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1  
Tabel 2.1 Contoh Perhitungan TF-IDF (Sumber: Wirawan, 2014) 






soto 2 2 1.301 1.301 2 0.699 
ayam 2 0 1.301 0 1 1 
 
Total nilai TF-IDF tiap restoran pada query “soto ayam” adalah dengan 
menambahkan nilai TF-IDF tiap kata pada query untuk setiap restoran, lalu 
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diurutkan berdasarkan hasil nilai TF-IDF yang terbesar, seperti pada perhitungan 
dalam Tabel 2.2 berikut ini.  
Tabel 2.2 Contoh Perhitungan Total TF-IDF Restoran (Sumber: Wirawan, 2014) 
Restoran TF-IDF soto 
TF-IDF 
ayam 
Total TF-IDF Rank 
Resto 1 (1.301 * 0.699) (1.301 * 1) 2.210 1 
Resto 2 (1.301 * 0.699) (0 * 1) 0.909 2 
 
Dari Tabel 2.2 diatas, maka dapat diperoleh Resto 1 memiliki nilai TF-IDF 
yang lebih besar terhadap query “soto ayam” sehingga urutan pada saat ditampilkan 
hasil pencarian adalah Resto 1, kemudian Resto 2. 
2.4 Precision dan Recall 
Pengujian precision dan recall adalah metode yang biasa digunakan untuk 
mengevaluasi sebuah sistem pencarian atau sistem temu kembali informasi. 
Menurut Hasugian (2006), precision adalah  kemampuan sebuah sistem dalam tidak 
memanggil kembali dokumen yang dianggap tidak relevan atau tidak sesuai dengan 
yang diinginkan oleh pengguna dari database, sementara recall adalah kemampuan 
sebuah sistem dalam memanggil kembali dokumen yang dianggap relevan atau 
sesuai dengan yang diinginkan pengguna dari database. 
 
Gambar 2.1 Ilustrasi Precision dan Recall 
(Sumber: http://www.hsl.creighton.edu/hsl/Searching/Recall-Precision.html) 
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Lancaster dalam Pendit (2008) menjelaskan perhitungan precision dan recall 
dengan rumus sebagai berikut. 











  …(2.6) 
Tabel 2.3 Ilustrasi perhitungan Precision dan Recall (Pendit, 2008.) 
 Relevant Not Relevant Total 
Retrieved A (hits) B (noise) A + B 
Not Retrieved C (misses) D (reject) C + D 
Total A + C B + D A + B + C + D 
Keterangan : 
A (hits) : Dokumen relevan yang terpanggil 
B (noise) : Dokumen tidak relevan yang terpanggil 
C (misses) : Dokumen relevan yang tidak ditemukan 
D (reject) : Dokumen tidak relevan yang tidak ditemukan 
2.5 Cosine Similarity 
Cosine Similarity biasa digunakan sebagai metode untuk mengukur 
kemiripan antar dokumen dengan cara menjadikan atribut dokumen seperti nilai 
TF-IDF dokumen ke dalam vektor, lalu menghitung nilai sudut cosinus antara dua 
vektor, jika diberikan dokumen yang direpresentasikan oleh vektor jd  dan query 
q, dan t merupakan term yang diekstrak dari corpus, maka nilai similaritynya adalah 
sebagai berikut. 
 
( ) ( )
( , )




V d V q
similarity d q





Rancang bangun...,Raditya Adi Baskara,FTI UMN,2017
13 
 





















  …(2.8) 
Keterangan: 
( , )jsimilarity d q  = nilai similarity antara dokumen j dengan query q 
ijw  = nilai bobot term i pada dokumen j 
iqw  = nilai bobot term i pada query q 
2.6 Vector Space Model 
Vector Space Model (VSM) merepresentasikan setiap dokumen dan query ke 
dalam vektor multidimensi. Tiap dokumen d direpresentasikan sebagai sebuah 
vektor m-dimensi dimana tiap dimensi mewakili term yang berbeda, dan m adalah 
jumlah total suatu term digunakan pada suatu kumpulan dokumen (Abdillah, dkk., 
2013). Nilai dari tiap vektor ditentukan berdasarkan bobot tf (term frequency) dari 
tiap term pada suatu dokumen, apabila dokumen tersebut tidak memiliki term 
tersebut, maka nilai dari bobotnya adalah 0 (nol). 




Gambar 2.2 Ilustrasi Vector Space Model 
(Sumber: http://nlp.stanford.edu/IR-book/html/htmledition/img411.png) 
 Seperti yang digambarkan pada gambar 2.2, tiap dokumen (data restoran) 
dan query (keyword atau restoran asal) yang direpresentasikan ke dalam vektor m-
dimensi sesuai dengan panjang query. Selanjutnya dihitung nilai cosinus dari sudut 
yang terbentuk antara vektor query dengan vektor dari tiap dokumen. Nilai dari 
sudut cosinus yang terbentuk merupakan nilai similarity yang dihitung 
menggunakan Cosine Similarity. 
2.7 GPS (Global Positioning System) 
GPS adalah sistem navigasi berbasis satelit, didukung oleh 24 satelit yang 
tersebar di orbit bumi oleh Departemen Pertahanan Amerika Serikat. Pada awalnya, 
GPS diperuntukkan sebagai perlengkapan militer, tapi pada tahun 1980-an 
pemerintah membuka aksesnya bagi publik (Garmin, 2016). 
 Satelit GPS memutari bumi dua kali sehari pada orbit yang pasti dan 
memancarkan sinyal yang berisi informasi ke bumi. Lalu oleh perangkat pengguna 
informasi tersebut diolah untuk menghitung lokasi persis pengguna tersebut. Untuk 
menghitung lokasi persis pengguna, perangkat GPS pengguna harus terhubung 
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dengan minimal 3 satelit untuk mengkalkulasi lokasi dalam bentuk 2 dimensi (bujur 
dan lintang). Sedangkan untuk lokasi 3 dimensi (bujur, lintang, ketinggian) 
perangkat minimal terhubung dengan 4 satelit. 
2.8 Haversine Formula 
Haversine Formula merupakan metode untuk mengukur jarak antara dua titik 
dengan memperhitungkan bahwa bumi bukanlah bidang datar melainkan sebuah 
bidang yang memiliki derajat kelengkungan. Metode ini menghitung jarak antara 
dua titik dengan berdasarkan panjang garis lurus antara dua titik yang berada pada 
garis lintang dan bujur (Brummelen, 2013). 
Berikut rumus dari Haversine Formula: 
  
  2 22 1 2 11 22 arcsin sin cos( )cos sin
2 2
d r
   
 
     
          
  …(2.9)  
Keterangan : 
d  = Jarak antara dua titik. 
r  = Jari-jari bumi (6.371 km) (Lide, 2000) 
1  = titik lintang lokasi pertama yaitu titik lintang posisi awal, dalam radian. 
2  = titik lintang lokasi kedua yaitu titik lintang tujuan, dalam radian. 
1  = titik bujur lokasi pertama yaitu titik bujur posisi awal, dalam radian. 
2 = titik bujur lokasi kedua yaitu titik bujur tujuan, dalam radian. 
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2.9 Google Maps Application Program Interface 
Google Maps Application Program Interface (API) adalah layanan pemetaan 
yang disediakan oleh Google. API ini merupakan kumpulan layanan yang 
memungkinkan penggunanya untuk memasukkan peta, geocoding, tempat, dan 
konten lainnya dari Google ke dalam halaman web atau aplikasi (Google, 2016). 
Disediakan pula berbagai layanan dan perangkat untuk visualisasi data, manipulasi 
peta, navigasi dan banyak lagi. 
2.10 PHP 
PHP (PHP: Hypertext Processor) adalah bahasa scripting yang berjalan di sisi 
server dengan tujuan khusus untuk pengembangan web, dan dapat disisipkan ke 
dalam HTML (PHP, 2016). Syntax PHP banyak yang menyerupai bahasa C, Java 
dan Perl dengan beberapa fitur khusus PHP yang ditambahkan, dengan tujuan untuk 
mempermudah para web developer dalam membuat halaman web yang bersifat 
dinamis. 
Perbedaan antara PHP dengan Javascript yang berjalan di sisi client adalah 
PHP menjalankan script di sisi server, lalu menghasilkan halaman HTML untuk 
disajikan kepada pengguna. Pengguna menerima hasil dari script yang telah 
dijalankan, tapi tidak mengetahui isi script itu sendiri. 
2.11 CodeIgniter 
CodeIgniter meruakan salah satu dari sekian banyak framework PHP yang 
ada. Diciptakan oleh Rick Ellis pada tahun 2006, CodeIgniter bertujuan untuk 
menghasilkan framework yang dapat digunakan untuk pengembangan proyek 
pembuatan website secara lebih cepat dibandingkan dengan pembuatan website dari 
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awal, dengan menyediakan begitu banyak kumpulan library untuk pengerjaan 
pembuatan website (CodeIgniter, 2016). 
Framework ini sendiri bermodel MVC (Model-View-Controller) yang 
membedakan antara logika dan tampilan, sehingga tugas lebih mudah dipecah-
pecah karena pembagian tugasnya secara khusus yakni yang membuat tampilan dan 
memuat logika intinya. 
2.12 Bootstrap 
Dibuat oleh designer dan developer Twitter, Bootstrap telah menjadi 
framework HTML, CSS dan Javascript yang paling populer dalam membangun 
situs yang responsif, dan mengutamakan tampilan pada perangkat mobile. 
Framework ini telah dirancang sedemikian rupa untuk digunakan bersama-sama, 
dan menyediakan kemudahan dalam membangun tampilan situs web secara mudah 
dan rapi (Bootstrap, 2016). 
2.13 SUS (System Usability Scale)  
Menurut Brooke (1986), SUS merupakan metode penilaian yang mudah, 
terdiri dari 10 buah pertanyaan skalar yang memberikan pandangan menyeluruh 
dari penilaian subyektif akan kegunaan suatu sistem dengan 5 pilihan jawaban 
antara Sangat Tidak Setuju dan Sangat Setuju. Metode ini membantu dalam 
pengevaluasian berbagai macam produk dan jasa, termasuk hardware, software, 
perangkat mobile, situs web dan aplikasi. 
 SUS memiliki beberapa keuntungan seperti mudah dalam menentukan 
jumlah partisipan, dapat dilakukan pada jumlah sample yang kecil dengan hasil 
yang terpercaya, dan hasilnya valid dapat secara efektif menyimpulkan apakah 
sistem dapat digunakan atau tidak. Dengan catatan, tujuan digunakannya SUS 
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adalah untuk mengetahui tingkat kemudahan ketika menjalankan sebuah situs web, 
aplikasi atau hal lainnya yang diuji. 
 Pertanyaan yang digunakan adalah pertanyaan telah diadaptasi ke dalam 
bahasa Indonesia oleh Sharfina dan Santoso (2016) dalam penelitiannya yang 
berjudul “An Indonesian Adaptation of the System Usability Scale (SUS)”, dan 
telah divalidasi nilai korelasinya dengan versi aslinya. Berikut adalah 10 pertanyaan 
dengan masing-masing pertanyaan memiliki 5 pilihan jawaban antara Sangat Setuju 
sampai Sangat Tidak Setuju.   
Tabel 2.4 Tabel pertanyaan SUS versi bahasa Indonesia 
(Sumber: Sharfina & Santoso, 2016) 
No. Pertanyaan 
1. Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi. 
2. Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan. 
3. Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan. 
4. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam 
menggunakan sistem ini. 
5. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya. 
6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi) pada 
sistem ini. 
7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini 
dengan cepat. 
8. Saya merasa sistem ini membingungkan. 
9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini. 
10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan 
sistem ini. 
 
 Pengukuran nilai dilakukan dengan menjumlahkan nilai dari tiap 
pertanyaan, nilai dari tiap pertanyaan berkisar antara 0 sampai 4. Untuk pertanyaan 
nomor 1,3,5,7, dan 9 (nomor ganjil) penilaiannya adalah nilai jawaban pengguna 
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pada pertanyaan tersebut dikurangi 1 (satu), sementara untuk pertanyaan nomor 
2,4,6,8, dan 10 (nomor genap) penilaiannya adalah 5 (lima) dikurangi dengan nilai 
jawaban pengguna pada pertanyaan tersebut. Selanjutnya, kalikan jumlah total nilai 
seluruh pertanyaan dengan 2,5 untuk mendapatkan nilai akhir yang berada dalam 
rentang 0-100 seperti yang dijelaskan pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.3 Rentang penilaian dari SUS 
(Sumber: Brooke dalam SUS: A Retrospective, 2013)




METODE DAN PERANCANGAN SISTEM 
 
3.1 Metodologi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, SDLC (System Development Life Cycle) 
yang digunakan adalah model iteratif. Model iteratif mengkombinasikan 
pendekatan secara sekuensial pada model waterfall dan iteratif (pengulangan) pada 
model prototipe (Sukamto, dkk., 2015). 
 
Gambar 3.1 Ilustrasi Model Incremental/Iteratif  
(Sumber: Pressman, 2010) 
  
 Tahapan yang terdapat dalam metode iterasi ini meliputi Analysis, Design, 
Coding, Testing dan Deployment (Pressman, 2010). 
  




Pada tahap ini dilakukan analisis kebutuhan bagi perancangan dan 
pembangunan sistem rekomendasi restoran. Dalam pencarian kebutuhan, dilakukan 
tahap-tahap sebagai berikut. 
1. Studi Literatur 
Melakukan studi literatur menggunakan beberapa referensi dari buku, artikel, 
jurnal, mengenai TF-IDF, Haversine Formula, Cosine Similarity, serta melalui 
berbagai sumber online untuk mendukung pembangunan dan pengembangan situs 
ini. Berbagai literatur tersebut menjadi pedoman dalam menjalankan penelitian. 
2. Analisis Data yang Dibutuhkan 
Data yang dibutuhkan merupakan data restoran seperti nama, alamat, jenis 
masakan, harga per dua orang, dan contact person. Data yang akan digunakan 
sejumlah 700 (tujuh ratus) yang terdiri dari 50 (lima puluh) restoran yang 
dikumpulkan secara manual melalui survey dan melakukan wawancara langsung, 
dan 650 (enam ratus lima puluh) restoran yang dikumpulkan melalui API Zomato. 
3. Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan dalam melakukan pengumpulan data pada sistem ini 
ialah dengan melakukan penarikan data melalui API Zomato, investigasi hard data, 
dan wawancara. 
a. Wawancara 
Wawancara pada tiap tempat makan dengan pemilik atau penanggung 
jawab restoran, untuk memperoleh keterangan dari tempat makan tersebut 
seperti jenis masakan, nama, alamat, kontak yang dapat dihubungi, dan harga 
per dua orang. 
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b. Investigasi hard data 
Investigasi hard data dilakukan dengan melihat daftar menu yang 
disediakan oleh tempat makan tersebut. 
c. Zomato API 
Penarikan data restoran dengan menggunakan API Zomato dengan 
terlebih dahulu mendaftar untuk memperoleh API key.  
3.1.2 Design 
Tahapan ini merupakan perancangan arsitektur dan desain antarmuka sistem 
yang akan dibuat sebelum masuk kepada tahap pemrograman. Perancangan yang 
dibuat adalah sebagai berikut. 
1. Perancangan Arsitektur Sistem 
Merancang arsitektur sistem yang akan dibuat berdasarkan analisis 
sebelumnya. Perancangan arsitektur sistem mencakup membuat Flowchart, Data 
Flow Diagram, dan Entity Relationship Diagram. 
2. Perancangan Desain Antarmuka 
Melakukan perancangan untuk desain antarmuka dari situs yang akan 
dibangun. Desain yang akan dibuat mengimplementasikan prinsip-prinsip 
responsif, dimana desain tersebut bersifat fleksibel terhadap segala 
perangkat/gadget yang dipakai oleh pengguna. 
3.1.3 Coding 
Tahap ini merupakan tahap pemrograman sistem dan menerapkan fitur-fitur 
yang telah dirancang sebelumnya untuk memenuhi tujuan dari dilakukannya 
penelitian ini. Tahap ini dibagi menjadi 3(tiga) iterasi, dengan rincian tiap iterasi 
adalah sebagai berikut. 
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1. Iterasi pertama 
Pada iterasi pertama, hal yang dilakukan adalah pembuatan halaman 
homepage, list all restaurant dan detail restaurant. 
2. Iterasi kedua 
Pada iterasi kedua, dilakukan pembuatan halaman search restaurant, lalu 
penerapan metode TF-IDF dan Cosine Similarity pada halaman search 
restaurant untuk mencari restaurant berdasarkan keyword, serta pada 
halaman detail restaurant untuk menampilkan restoran yang mirip (similar 
restaurant). 
3. Iterasi ketiga 
Pada iterasi ketiga, dilakukan pembuatan halaman search restaurant by map, 
lalu penerapan algoritma Haversine Distance untuk menghitung jarak 
restoran pada halaman search restaurant by map, dan untuk mencari restoran 
terdekat pada halaman detail restoran. 
3.1.4 Testing 
Tahapan pengujian dilakukan pada tiap iterasi sebelum hasil dari iterasi tersebut 
diluncurkan. Tahapan ini dilakukan untuk mencari kesalahan sebanyak-banyaknya 
seperti error atau cacat pemrograman pada tiap hasil iterasi yang dikerjakan. Lalu 
pada iterasi ketiga dilakukan pengujian terhadap algoritma yang diterapkan, 
pengujian yang dilakukan yakni precision dan recall, dan membandingkan hasil 
Haversine Formula dan Line Measure Google Maps API. Untuk pengujian 
usabilitas dari sistem yang dibuat dilakukan pengujian System Usability Scale 
(SUS). 
 




Tahapan ini merupakan tahapan terakhir, tahapan ini dilakukan setelah situs 
telah selesai dan diuji pada tiap iterasi. Pada tahap deployment, situs yang dibuat di 
implementasikan ke dalam web hosting yaitu https://recommender.kesininih.com.  
3.1.6 Penulisan Laporan 
Penulisan laporan bertujuan untuk membuat dokumentasi dari suatu 
penelitian, serta memberikan informasi bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan 
penelitian yang sejenis. 
3.2 Analisis Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Zomato yang 
diakses dari API dengan melakukan request menggunakan cURL, lalu disimpan ke 
dalam database. Format data yang disediakan adalah JSON (JavaScript Object 
Notation), Gambar 3.2 menunjukan contoh format data yang disediakan oleh 
Zomato. 
 
Gambar 3.2 Struktur data Zomato dengan format JSON 
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Berdasarkan data yang telah dijabarkan pada Gambar 3.2, pada Tabel 3.1 
dijelaskan tentang rincian dari masing-masing variabel yang akan digunakan. 
Tabel 3.1 Detail data JSON dari Zomato API 
Key Deskripsi Tipe Data 
id ID restoran Integer 
name Nama restoran String 
url URL halaman restoran di Zomato String 
address Alamat lengkap restoran String 
locality 
Nama kecamatan dari alamat 
restoran 
String 
city Nama kota dari alamat restoran String 
latitude Koordinat titik lintang restoran Number 
longitude Koordinat titik bujur restoran Number 
aggregate_rating Rating restoran dari skala 0.0 – 5.0 Number 
cuisines Jenis masakan dari restoran String 
average_cost_for_two Harga rata-rata makanan per dua 
orang 
Integer 
thumb URL dari gambar header restoran 
(resolusi rendah) 
String 
featured_image URL dari gambar header restoran 
(resolusi tinggi) 
String 
photos_url URL dari album gambar restoran String 
menu_url URL dari halaman menu restoran String 
events_url URL dari halaman event restoran String 
deeplink URL pendek dari halaman restoran, 
untuk dibuka di aplikasi Zomato 
String 
 
3.3 Rancangan Aplikasi 
Perancangan aplikasi meliputi pembuatan Flowchart, Data Flow Diagram, 
Entity Relationship Diagram, dan tampilan antarmuka dari setiap halaman. Situs 
dibuat dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dan menggunakan 
database MySQL. Untuk mempersingkat waktu pengembangan maka penulis 
menggunakan framework CodeIgniter. 
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3.3.1 Data Flow Diagram 
Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafik yang menggambarkan 
aliran informasi dan transformasi informasi yang diaplikasikan sebagai data yang 
mengalir dari masukan (input) dan keluaran (output) (Sukamto & Shalahuddin, 
2015). Pada rancangan aplikasi yang akan dibangun, terdapat tiga level abstraksi, 
yakni diagram konteks, DFD level 0 dan level 1. 
 
Gambar 3.3 Data Flow Diagram Context 
 Pada Gambar 3.2 menjelaskan tentang diagram konteks dari sistem, terdapat 
tiga entitas yang terhubung yaitu entitas User yang merupakan pengguna dari 
sistem, entitas Zomato API yang menjadi sumber data restoran, dan entitas Google 
Maps API yang menyediakan peta dan perhitungan jarak. Proses Sistem 
Rekomendasi Restoran memiliki delapan proses turunan yakni proses User 
Interaction, User Management, Request to API, Restaurant Management, Tokenize, 
Calculate Similarity, dan Calculate Distance.  
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Proses ini menerima sembilan masukan, yakni sembilan masukan dari User, 
satu masukan dari Zomato API, dan satu masukan dari Google Maps API, serta 
menghasilkan delapan keluaran. Masukan pada proses Sistem Rekomendasi 
Restoran adalah dataLogin, dataRegister, userLatLng, parameterRestoran, 
userCheckIn, userFavoriteRestaurant, userReview, hasilResponse Google Maps 
API, dan hasilResponse Zomato API. Keluaran pada proses Sistem Rekomendasi 
Restoran yaitu latitudeLongitude, pesanLogin, pesanRegister, searchParameter, 
infoRestoranDetailDanRekomendasi, daftarRestoranBerdasarkanKeyword, dan 
daftarRestoranBerdasarkanPreferensi. 
 
Gambar 3.4 Data Flow Diagram Level 0 
 Gambar 3.4 merupakan DFD level 0, yang menjelaskan lebih rinci tentang 
sistem rekomendasi restoran. Terdapat delapan proses, yakni User Interaction, 
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User Management, Request to API, Restaurant Management, Calculate Similarity, 
Calculate TFIDF, Tokenize, dan Calculate Distance. Lalu terdapat delapan tabel 
yakni tabel user_comment, user_checkin, user_favorite, user, restaurant, 
restaurant_menu, dan restaurant_photo.  
Proses User Interaction menerima tiga data masukan dari user yaitu 
userReview yang merupakan ulasan pengguna pada suatu restoran, userCheckin 
yang merupakan penanda user pernah mengunjungi restoran tersebut, 
userFavoriteRestaurant yang merupakan penanda restoran favorit oleh user 
tersebut, lalu memiliki tiga keluaran yakni ke tabel user_comment, user_checkin, 
dan user_favorite. Proses User Management menerima dua inputan dari user dan 
satu dari tabel user yaitu dataLogin, dataRegister, dan verifikasiLogin. Proses ini 
memiliki tiga keluaran yakni dataUserBaru, pesanLogin, dan pesanRegister. 
Proses Request to API menerima dua masukan dari User yaitu 
parameterRestoran yang merupakan parameter untuk melakukan request ke 
Zomato API dan userLatLng yang merupakan posisi user, lalu menerima masing-
masing satu masukan dari entitas Google Maps API dan Zomato API yaitu 
responseGoogleDistance dan hasilResponse yang merupakan data restoran dari 
Zomato. Proses ini memiliki empat keluaran yaitu latitudeLongitude, 
searchParameter, dataRestoranZomato, dataLinkRestoranZomato.  
Proses Restaurant Management memiliki tiga belas masukan dan tujuh 
keluaran, data masukannya yaitu preferensiUser, userKeyword, dataZomatoLink, 
dataMenuRestoran, dataFotoRestoran, dataSemuaRestoran, dataRestoranDetail, 
dataRestoranByPreferensi,dataRestoranBerdasarkanKeyword,dataJarakRestoran
, TFIDFKeyword, dan dataSimilarityRestoran. Untuk data keluarannya yaitu 





ran, dan LatLngRestoran. Proses Tokenize menerima tiga masukan yakni 
keywordUser, keywordRestoran, dan keywordRestoranDB, lalu memiliki satu 
keluaran yaitu tokenizedKeyword. 
Proses Calculate Distance memiliki tiga masukan yaitu LatLngRestoran, 
LatLngSemuaResto, dan preferensiJarak. Keluarannya adalah dataJarakRestoran 
yang merupakan jarak dari titik awal ke semua restoran pada database. Proses 
Calculate TFIDF menerima satu masukan yaitu tokenizedKeyword dari proses 
Tokenize, dan dua keluaran yang masing-masing adalah TFIDFKeyword dan 
TFIDFKeywordResto. Untuk proses Calculate Similarity, proses menerima satu 
masukan yakni TFIDFKeywordResto dan mengeluarkan dataRestoranSimilarity. 
 
Gambar 3.5 Data Flow Diagram Level 1 - Proses User Interaction 
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 Gambar 3.5 adalah proses User Interaction, terdapat tiga proses turunan 
yakni proses GiveReview untuk memberi ulasan pada restoran, CheckIn untuk 
menandai restoran pernah dikunjungi, dan AddToFavorite untuk menambahkan 
restoran ke dalam daftar restoran favorit. 
 
Gambar 3.6 Data Flow Diagram Level 1 – Proses User Management 
Proses User Management memiliki tiga proses turunan yakni proses Login yang 
menerima data masukan berupa dataLogin dan verifikasiLogin dan memiliki 
keluaran berupa pesanLogin, proses Register untuk menambahkan user baru yang 
menerima masukan dataRegister dan mengeluarkan dataUserBaru ke tabel user 
dan pesanRegister, lalu proses Logout yang menerima userID dari user lalu 
kemudian memperbarui statusLogin dari userID tersebut. 




Gambar 3.7 Data Flow Diagram Level 1 – Proses Request to API 
Proses Request to API memiliki dua proses turunan, yaitu proses Fetch Data 
from Zomato dan Get Google Distance. Fetch Data from Zomato mengambil data 
restoran dari Zomato, proses ini memiliki masukan berupa parameterRestoran yang 
akan dicari dan hasilResponse berupa data restoran, setelah itu data disimpan ke 
dalam tabel zomato_link dan restaurant. Proses Get Google Distance mengambil 
hasil perhitungan jarak dari Google Maps API, proses ini memiliki masukan berupa 
userLatLng yang merupakan titik latitude dan longitude dari lokasi awal dan tujuan, 
dan responseGoogleDistance yang merupakan hasil perhitungan jarak oleh Google 
Maps API. 




Gambar 3.8 Data Flow Diagram Level 1 – Proses Restaurant Management 
Proses Restaurant Management berisi proses-proses utama dari sistem 
rekomendasi yang dibuat. Proses Show All Restaurant menampilkan semua data 
restoran yang terdapat dalam database, proses ini menerima dataSemuaRestoran 
dari tabel restaurant, untuk selanjutnya diolah menjadi daftarSemuaRestoran dan 
ditampilkan. Proses View Restaurant Detail menerima dataReviewRestoran dari 
tabel user_comment, dataZomatoLink dari tabel zomato_link, dataRestoranDetail 
dari tabel restaurant, dataRestoranMenu dari tabel restaurant_menu, 
dataRestaurantPhoto dari tabel restaurant_photo. Proses ini mengirim data 
LatLngRestoran ke proses Calculate Distance untuk kemudian menerima 
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daftarRestoranTerdekat. Untuk mendapatkan daftar restoran yang mirip, proses ini 
mengirim data keywordRestoran yang berisi nama dan jenis masakan dari restoran 
tersebut ke proses Tokenize. 
Proses Search by Keyword menerima masukan berupa userKeyword dan 
dataRestoranBerdasarkanKeyword, lalu mengirim keywordUser ke proses 
Tokenize, untuk selanjutnya diproses dan menerima nilai TFIDFKeyword agar 
dapat diurutkan berdasarkan nilai TFIDF restoran terhadap userKeyword yang 
terbesar. 
Proses Search by Preference menerima masukan berupa preferensiUser yang 
merupakan jenis masakan, batas jarak restoran, dan lokasi restoran. Selanjutnya 
proses mengambil data restoran yang sesuai preferensi, lalu mengirim 
preferensiJarak ke proses Calculate Distance untuk kemudian dilakukan pemilihan 
dari dataRestoranBerdasarkanPreferensi restoran apa saja yang berada dalam 
lingkup preferensiJarak yang ditentukan, kemudian akan ditampilkan berupa 
daftarRestoranBerdasarkanPreferensi. 




Gambar 3.9 Data Flow Diagram Level 1 – Proses Tokenize 
Proses Tokenize melakukan pemrosesan pada string untuk dipakai dalam 
perhitungan pada proses Calculate TFIDF. Terdapat tiga proses turunan yakni 
proses Lowercase Huruf untuk merubah huruf pada string menjadi huruf kecil, 
proses Sanitize Character untuk membersihkan string dari tanda baca atau non-
alfanumerik, proses Split & Delete Stopword untuk menghapus kata pada string 
yang terdapat dalam stopword, lalu memecah string tersebut menjadi array. 




Gambar 3.10 Data Flow Diagram Level 1 – Proses Calculate TFIDF 
Proses Calculate TFIDF menghitung nilai TFIDF dari tokenizedString dari 
proses Tokenize. Terdapat empat proses yaitu proses Calculate TF untuk 
menghitung nilai kemunculan suatu kata pada suatu dokumen, proses Calculate DF 
untuk menghitung kemunculan suatu kata pada seluruh kumpulan dokumen, proses 
Calculate IDF untuk menghitung nilai invers dari nilai DF kata tersebut, dan proses 
Multiply TF & IDF untuk menghitung nilai TF-IDF nya. Proses ini memiliki dua 
keluaran yaitu TFIDFKeyword yaitu nilai TFIDF terhadap keyword, dan 
TFIDFKeywordResto yaitu nilai TFIDF keyword terhadap seluruh restoran dalam 
database. 
 




Flowchart digunakan untuk menggambarkan secara detail urutan proses yang 
terjadi dan hubungan antara suatu proses dengan proses lainnya di dalam suatu 
sistem. 
 
Gambar 3.11 Flowchart Sistem Rekomendasi Restoran 
Gambar 3.11 menggambarkan gambaran proses secara umum urutan proses 
yang terjadi pada saat membuka situs sistem rekomendasi restoran. Pada saat 
menjalankan, user dapat memilih untuk login, register user baru, melakukan 
pencarian restoran berdasarkan keyword, melakukan pencarian berdasarkan 
preferensi, atau menampilkan semua restoran. 




Gambar 3.12 Flowchart User Login 
Proses login dilakukan dengan terlebih dahulu memeriksa apakah terdapat login 
session yang tersimpan, jika masih ada maka langsung keluar dari proses login. Jika 
tidak terdapat login session yang tersimpan, user diminta untuk memasukan data 
login berupa email dan password, untuk kemudian dilakukan verifikasi ke dalam 
database apakah data yang dimasukan cocok, jika cocok maka proses login selesai, 
jika tidak cocok user akan diminta memasukan email dan password kembali.  
 
Gambar 3.13 Flowchart User Register 
Pada proses User Register yang dijelaskan pada gambar 3.13, user diminta 
memasukan data profil berupa nama depan, nama belakang, email dan password. 
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Setelah itu dilakukan verifikasi apakah email sudah terdapat dalam database, jika 
email tersebut sudah ada, maka user diminta memasukan data dengan email yang 
lain, jika tidak maka proses selesai dan data user tersebut ditambahkan ke dalam 
database. 
 
Gambar 3.14 Flowchart Proses Search by Keyword 
Proses Search by Keyword akan menerima masukan berupa keyword dari user, 
keyword disini bisa merupakan nama restoran, jenis masakan, ataupun menu. 
Setelah itu proses akan menghitung nilai TF-IDF tiap dokumen terhadap keyword, 
lalu mengurutkan hasilnya berdasarkan restoran yang memiliki nilai TF-IDF 
tertinggi. 




Gambar 3.15 Flowchart Proses Search by Preference 
 Pada proses Search by Preference, proses pertama kali mengambil seluruh 
data restoran lalu ditampilkan di peta berdasarkan titik bujur dan lintang masing-
masing restoran, lalu jika user melakukan filter berdasarkan preferensi maka proses 
akan menarik data dari database sesuai dengan preferensi yang telah ditentukan 
sebelumnya, setelah didapat data yang sesuai dengan preferensi maka dihitung jarak 
tiap restoran tersebut terhadap jarak pengguna, lalu ditampilkan di peta. 
 
Gambar 3.16 Flowchart Proses Hitung TF-IDF 
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Untuk menghitung nilai TF-IDF suatu dokumen, terlebih dahulu dilakukan 
proses tokenization, yakni dirubah menjadi huruf kecil semua, lalu memisah-misah 
tiap dokumen menjadi pecahan kata-kata. Setelah dilakukan tokenization, maka 
dilakukan filtering stopwords berdasarkan kata-kata yang terdapat dalam database. 
Kemudian semua kata-kata tersebut dihitung frekuensi kemunculan di tiap 
dokumen (TF) dan banyaknya dokumen yang memuat kata tersebut (DF), lalu 
dilakukan penghitungan TF-IDF dimana IDF merupakan nilai inverse dari nilai DF. 
 
Gambar 3.17 Flowchart Proses Hitung TF 
Gambar 3.17 menjelaskan tentang alur perhitungan TF, pertama kali proses 
menerima kata yang akan dihitung jumlah kemunculannya pada dokumen, setelah 
itu dilakukan proses Tokenization seperti pada Gambar 3.20 untuk menghilangkan 
tanda baca dan sebagainya yang tidak diperlukan dalam perhitungan. Kemudian 
proses mengambil data restoran berupa nama dan jenis masakan yang di concat, 
kemudian dilakukan proses Tokenization kembali untuk data tersebut. Setelah itu 
dilakukan pengecekan frekuensi kemunculannya untuk setiap suku kata pada string 
pencarian yang sudah di Tokenize. 




Gambar 3.18 Flowchart Proses Hitung DF 
Proses Hitung DF seperti pada Gambar 3.18 melakukan perhitungan 
kemunculan suatu kata pada koleksi dokumen. Hal yang pertama dilakukan adalah 
mengambil kata pencarian dan data restoran berupa nama dan jenis restoran yang 
sudah di Tokenize. Lalu melakukan pengecekan pada seluruh dokumen, apabila 
terdapat kata tersebut ada pada suatu dokumen, maka nilai DF nya bertambah. 
Begitu seterusnya untuk setiap dokumen. 
 
Gambar 3.19 Flowchart Proses Hitung IDF 
Proses Hitung IDF menghitung nilai invers dari nilai DF yang sudah 
dilakukan sebelumnya, proses menerima nilai DF dari tiap kata lalu melakukan 
kalkulasi dengan menggunakan rumus IDF yang telah ditentukan. 




Gambar 3.20 Flowchart Proses Tokenization 
Proses Tokenization melakukan persiapan data dokumen dengan cara merubah 
tiap hurufnya menjadi huruf kecil, selanjutnya dilakukan pembersihan pada 
stringnya. Pembersihan dilakukan dengan menggunakan preg_split dengan rule 
regex untuk mengeliminasi tanda baca seperti koma (,), titik (.), dan (&) dan 
sebagainya. 
 
Gambar 3.21 Flowchart Proses Show Restaurant Detail 
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Pada proses Show Restaurant Detail, pertama kali proses akan mengambil data 
detail dari restoran, kemudian dari data detail tersebut diambil dua data, yaitu nama 
dan jenis masakannya sebagai keyword, serta titik latitude dan longitude dari 
restoran tersebut. Keyword dari restoran tersebut kemudian digunakan untuk 
menghitung nilai dihitung nilai TFIDF-nya, lalu dilakukan proses Calculate 
Similarity untuk menghitung nilai relevansi restoran tersebut terhadap seluruh 
restoran dari database, setelah itu lima restoran dengan nilai relevansi terbesar 
disimpan sebagai Restoran Similar. 
Titik latitude dan longitude restoran digunakan untuk menghitung jarak restoran 
tersebut terhadap seluruh restoran dari database, kemudian lima restoran dengan 
jarak terdekat disimpan sebagai Restoran Terdekat. Setelah Restoran Similar, 
Restoran Terdekat, dan data Detail Restoran diperoleh maka akan ditampilkan pada 
halaman View Detail Restaurant. 
 
Gambar 3.22 Flowchart Proses Calculate Similarity 
Pada proses Calculate Similarity, proses akan menerima data berupa nama dan 
jenis masakan tiap restoran, selanjutnya dihitung nilai TF-IDF berdasarkan kata 
yang terdapat pada tiap restoran tersebut. Setelah nilai TF-IDF didapat, maka nilai 
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TF-IDF tiap restoran akan dihitung jarak cosinusnya sebagai nilai similarity, lalu 
akan ditampilkan sesuai dengan nilai similarity yang paling tinggi. 
 
Gambar 3.23 Flowchart Proses Calculate Distance 
Proses Calculate Distance menerima nilai masukan berupa titik bujur (latitude) 
dan lintang (longitude) dari tiap restoran, kemudian menggunakan titik bujur dan 
lintang restoran yang dijadikan acuan atau titik lokasi pengguna sebagai tolak ukur 
jarak tiap restoran. 
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3.3.3 Entity Relationship Diagram 
 
Gambar 3.24 Entity Relationship Diagram  
Gambar 3.24 merupakan ERD dari Sistem Rekomendasi yang akan dibuat, 
terdapat 9 (Sembilan) tabel yaitu tabel restaurant_menu, tabel restaurant, tabel 
zomato_link, tabel restaurant_photo, tabel user_checkin, tabel user_comment, tabel 
user_favorite, tabel user_group dan tabel user. 
3.3.4 Struktur Tabel 
Berikut merupakan penjelasan tiap tabel yang terdapat di database yang 
digunakan saat membangun website sistem rekomendasi restoran. 
1. Nama Tabel : restaurant 
Fungsi  : Menyimpan data-data restoran 
Primary key : res_id 
Foreign key : zomato_link  
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Tabel 3.2 Struktur tabel restaurant 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
res_id VARCHAR(20) Primary key 
name VARCHAR(50) Nama restoran 
address VARCHAR(255) Alamat restoran 
locality VARCHAR(30) Kecamatan 
city VARCHAR(30) Kota 
latitude VARCHAR(20) Titik latitude 
longitude VARCHAR(20) Titik longitude 
cuisine VARCHAR(255) Jenis masakan 
average_cost_for_two INT Harga per dua orang 
aggregate_rating FLOAT Rating restoran 
thumb VARCHAR(255) URL gambar thumbnail 
featured_image VARCHAR(255) URL gambar detail 
zomato_link INT 
Foreign key > 
zomato_link(link_id) 
status INT Status restoran 
 
2. Nama Tabel : restaurant_menu 
Fungsi  : Menyimpan data-data menu restoran 
Primary key : menu_id, res_id 
Foreign key : res_id  
Tabel 3.3 Struktur tabel restaurant_menu 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
res_id VARCHAR(20) 
Foreign key > 
restaurant(res_id) 
menu_id INT Primary key 
menu_name VARCHAR(50) Nama menu 
description VARCHAR(255) Deskripsi menu 
price INT Harga menu 
 
3. Nama Tabel : restaurant_photo 
Fungsi  : Menyimpan data gambar-gambar dari restoran 
Primary key : res_id, image_url 
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Foreign key : res_id  
Tabel 3.4 Struktur tabel restaurant_photo 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
image_id INT Primary key 
res_id VARCHAR(20) 
Foreign key > 
restaurant(res_id) 
image_url VARCHAR(255)  
 
4. Nama Tabel : zomato_link 
Fungsi : Menyimpan data-data restoran yang berasal dari API 
zomato. 
Primary key : link_id, res_id 
Foreign key : res_id 
Tabel 3.5 Struktur tabel zomato_link 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
link_id INT Primary key 
res_id VARCHAR(20) 
Foreign key > 
restaurant(res_id) 
zomato_url VARCHAR(255) Link url zomato 
menu_url VARCHAR(255) Link menu zomato 
photos_url VARCHAR(255) Link gallery zomato 
events_url VARCHAR(255) Link events zomato 
deeplink VARCHAR(255) Mobile url zomato 
 
5. Nama Tabel : user_group 
Fungsi  : Menyimpan privilege group dari user 
Primary key : group_id 
Foreign key : - 
Tabel 3.6 Struktur tabel user_group 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
group_id INT Primary key 
group_role VARCHAR(20) Nama user group 
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6. Nama Tabel : user 
Fungsi  : Menyimpan data-data user 
Primary key : user_id, email (UNIQUE) 
Foreign key : group_id 
Tabel 3.7 Struktur tabel user 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
user_id VARCHAR(20) Primary key 
email VARCHAR(255) Alamat email 
password VARCHAR(255) Password 
first_name VARCHAR(100) Nama depan 
last_name VARCHAR(100) Nama belakang 
avatar VARCHAR(255) URL gambar profil 
date_created DATETIME Tanggal akun dibuat 
date_updated DATETIME Tanggal akun di update 
group_id INT Foreign key > 
user_group (group_id) 
status INT Status User 
 
7. Nama Tabel : user_comment 
Fungsi : Menyimpan ulasan beserta rating dari user terhadap suatu 
restoran untuk selanjutnya digunakan sebagai rating rata-rata 
dari restoran. 
Primary key : res_id 
Foreign key : user_id, res_id 
Tabel 3.8 Struktur tabel user_comment 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
user_id VARCHAR(20) 
Foreign key > 
user(user_id) 
res_id VARCHAR(20) 
Foreign key > 
restaurant(restaurant_id) 
comment_title VARCHAR(255) Judul review 
user_comment VARCHAR(255) Isi review 
user_rating FLOAT Rating dari reviewer 
date_submitted DATETIME Tanggal submit review 
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Tabel 3.8 Struktur tabel user_comment (lanjutan) 
Nama Kolom Tipe Data Keterangan 
date_updated DATETIME Tanggal review di update 
comment_status INT Status review 
 
3.3.5 Rancangan User Interface 
Pada bagian ini, ditampilkan beberapa sketsa rancangan antar muka sistem dari 
sisi pengguna. Rancangan yang dibuat terdiri dari lima halaman dan dua pop-up 
modal, halaman yang dirancang terdiri dari halaman utama, halaman daftar 
restoran, halaman hasil pencarian, halaman pencarian dari peta, dan halaman 
restoran detail. Sementara untuk pop-up modal terdiri dari modal login dan modal 
register. 
1. Halaman Utama 
 
Gambar 3.25 Desain Mock-up Halaman Utama 
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Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali diakses saat membuka 
website. Halaman ini terbagi menjadi lima bagian, yakni bagian pencarian 
berdasarkan keyword untuk melakukan pencarian berdasarkan kata kunci yang 
dimasukan oleh pengguna, bagian promoted restaurant yang merupakan restoran 
yang dipilih untuk dipromosikan, bagian restoran terpopuler yang merupakan daftar 
restoran dengan jumlah check-in terbanyak oleh pengguna, dan bagian review 
terbaru pengguna yang restoran yang baru diberikan review dan siapa yang 
memberikan review.  
2. Halaman Daftar Restoran 
 
Gambar 3.26 Desain Mock-up Halaman Daftar Restoran 
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Halaman Daftar Restoran merupakan halaman untuk melihat semua restoran 
yang terdapat di dalam database, hasil restoran yang ditampilkan dapat diurutkan 
berdasarkan rating dan harga. Pada halaman ini pengguna juga dapat melakukan 
pencarian melalui kolom pencarian, promoted restaurant juga ditampilkan pada 
kolom tersendiri di sebelah kanan. Tampilan restoran dibagi menjadi tiga kolom 
dan jumlah maksimal restoran yang ditampilkan adalah dua puluh satu, pada bagian 
bawah terdapat tombol pagination untuk melakukan penjelajahan daftar restoran. 
3. Halaman Hasil Pencarian 
 
Gambar 3.27 Desain Mock-up Halaman Hasil Pencarian 
Halaman ini ditampilkan setelah pengguna melakukan Search by Keyword, baik 
dari halaman utama atau melalui kolom pencarian. Tampilan halaman ini sama 
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dengan halaman daftar restoran, namun hanya restoran yang sesuai dengan 
pencarian saja yang ditampilkan. Pada pojok kiri atas akan ditampilkan keyword 
yang dijadikan kata pencarian oleh pengguna. 
4. Halaman Pencarian dari Peta 
 
Gambar 3.28 Desain Mock-up Halaman Pencarian dari Peta 
Pada halaman ini, pengguna bisa melakukan pencarian berdasarkan preferensi 
atas jenis masakan, jarak, lokasi dan harga. Hasil pencarian akan ditampilkan di 
peta dan di kolom hasil pencarian. Restoran yang ditampilkan di kolom hasil 
pencarian akan diurut berdasarkan jarak terdekat dari lokasi pengguna atau yang 
telah ditentukan pada preferensi. 
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5. Halaman Restoran Detail 
 
Gambar 3.29 Desain Mock-up Halaman Detail Restoran 
Halaman ini ditampilkan setelah pengguna memilih restoran. Baik pada 
halaman daftar restoran, hasil pencarian, maupun pencarian berdasarkan peta. 
Halaman ini memuat data-data detail dari restoran seperti alamat, rating, foto, 
informasi kontak, lokasi, menu, jam buka, dan review dari pengguna. Halaman ini 
juga menampilkan restoran-restoran yang mirip, dan juga restoran-restoran 
terdekat. 
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6. Pop-up Login 
 
Gambar 3.30 Desain Mock-up Pop-up Modal Sign-In 
Pop-up Login akan ditampilkan ketika pengguna menekan tombol login pada 
navigation bar, ataupun saat melakukan interaksi pada restoran seperti check-in, 
dan memberi review apabila pengguna belum melakukan login sebelumya. Data 
yang harus diisi adalah email dan password. Terdapat validasi masukan pada pop-
up ini yakni email yang dimasukan harus berformat email (aaa@aaa.aaa). Pesan 
akan ditampilkan apabila pengguna salah memasukan email, ataupun gagal ketika 
validasi. 
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7. Pop-up Register 
 
Gambar 3.31 Desain Mock-up Pop-up Modal Register 
Pop-up Register ditampilkan bila pengguna menekan tombol register pada 
navigation bar. Validasi yang diterapkan yakni memeriksa apakah isi kolom 
password dan confirm password sama, lalu pada kolom first name dan last name 
dilakukan validasi isi keduanya hanya boleh alfabet. Pesan akan ditampilkan 
apabila email yang didaftarkan sudah ada, atau validasi masukan gagal.




IMPLEMENTASI DAN HASIL PENELITIAN 
 
4.1 Spesifikasi Sistem 
Spesifikasi sistem yang diberikan merupakan spesifikasi perangkat keras dan 
perangkat lunak yang digunakan, baik pada saat pengembangan maupun pengujian 
aplikasi. 
4.1.1 Perangkat Keras yang Digunakan 
Laptop Asus A456UF, dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a. Processor : Intel® Core™ i5-6200U CPU @2.3GHz 
b. Memory : 8 GB DDR3 
c. Graphic : Intel® HD Graphics 520 & NVIDIA® GeForce® 930M 2GB 
DDR3 VRAM 
d. Display : 14.1” HD 
e. Storage : 500GB HDD 
4.1.2 Piranti Lunak yang Digunakan 
a. Sistem Operasi : Windows 10 Professional 64-bit 
b. Sublime Text 3 
c. MySQL Database 
d. Google Chrome versi 53 
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4.2 Spesifikasi Minimum 
Untuk dapat menjalankan sistem rekomendasi ini dengan lancar, spesifikasi 
minimum perangkat yang digunakan adalah perangkat memiliki browser yang 
sudah mendukung Geolocation API dan jQuery. 
4.3 Implementasi Sistem 
4.3.1 Implementasi Tampilan Antar Muka Aplikasi 
Berikut ini adalah hasil implementasi algoritma TF-IDF dan Haversine Formula 
dalam menghasilkan rekomendasi restoran. Website sistem rekomendasi ini 
dirancang dengan mengadopsi prinsip responsif, sehingga masing-masing halaman 
memiliki tampilan yang berbeda saat dibuka di perangkat dengan lebar layar yang 
berbeda, untuk lebar layar diatas atau sama dengan 768px maka menggunakan 
tampilan desktop, untuk yang kurang dari 768px maka menggunakan tampilan 
mobile. Pada halaman berikutnya akan ditampilkan screenshot dari masing-masing 
halaman. 
1. Halaman Utama 
a. Tampilan Desktop 
 
Gambar 4.1 Tampilan Desktop Halaman Utama 
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Halaman ini merupakan halaman yang pertama kali tampil saat pengguna 
membuka situs, halaman ini dibagi menjadi 4 (empat) bagian, yakni bagian hero 
yang berisi textbox untuk melakukan pencarian restoran berdasarkan keyword, 
kemudian bagian promoted restaurant yang berisi restoran-restoran yang 
dipilih oleh admin sebelumnya, lalu ada bagian popular this week yang berisi 
restoran yang paling banyak di check-in oleh pengguna. Di bawahnya ada 
bagian recently rated items dan recent review yang berisi restoran beserta 
review terakhir oleh pengguna 
b. Tampilan Mobile 
 
Gambar 4.2 Tampilan Mobile Halaman Utama 
Pada Gambar 4.2 menampilkan tampilan mobile dari halaman homepage, 
halaman dibuat compact, setiap item dibuat satu grid ke bawah dengan 
pertimbangan memudahkan navigasi, slider pada promoted restaurant juga 
dibuat touch-friendly agar memudahkan pengguna untuk melihat-lihat list 
restoran tersebut. 
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2. Halaman Daftar Restoran 
a. Tampilan Desktop 
 
Gambar 4.3 Tampilan Desktop Halaman Daftar Restoran 
Halaman Daftar Restoran memuat semua restoran yang terdapat di dalam 
database, tampilan daftar restoran bisa diurutkan sesuai parameter melalui 
tombol sort yang ada di atas daftar restoran. Kolom sebelah kanan memuat 
search box untuk melakukan pencarian restoran, dan promoted restaurant 
b. Tampilan Mobile 
 
Gambar 4.4 Tampilan Mobile Halaman Daftar Restoran 
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Pada tampilan mobile, semua list restoran dibuat satu grid ke bawah, 
jumlah dari restoran yang ditampilkan sama dengan yang terdapat pada 
tampilan desktop. 
3. Halaman Hasil Pencarian 
a. Tampilan Desktop 
 
Gambar 4.5 Tampilan Desktop Halaman Hasil Pencarian 
Halaman Hasil Pencarian pada Gambar 4.5 mempunyai tampilan sama 
seperti halaman daftar restoran, dengan perubahan pada judul halaman menjadi 
keyword yang dicari. Hasil pencarian restoran diurutkan berdasarkan kesesuaian 
nama dan jenis masakan dari restoran terhadap keyword. 
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b. Tampilan Mobile 
 
Gambar 4.6 Tampilan Mobile Halaman Hasil Pencarian 
Sama seperti tampilan mobile pada Halaman Daftar Restoran, pada Halaman 
Hasil Pencarian yang berubah adalah judul halaman menjadi keyword yang dicari. 
4. Halaman Pencarian dari Peta 
a. Tampilan Desktop 
 
Gambar 4.7 Tampilan Desktop Halaman Pencarian dari Peta 
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Halaman pencarian dari peta memuat lokasi dari restoran yang terdapat 
dalam database, pada saat pertama kali dibuka semua restoran akan 
ditampilkan pada peta dan kolom Search Result. Tombol edit preferensi 
terletak di pojok kanan atas kolom Search Result yang akan menampilkan 
kolom pencarian saat diklik. Setelah pengguna melakukan pencarian sesuai 
preferensi yang telah ditentukan, maka hanya restoran yang cocok saja yang 
ditampilkan di peta dan kolom Search Result. 
b. Tampilan Mobile 
 
Gambar 4.8 Tampilan Mobile Halaman Pencarian dari Peta 
Pada tampilan mobile, untuk menggerakan peta pengguna harus 
menggunakan dua jari, hal ini untuk mencegah terganggunya navigasi 
pengguna yang ingin melihat hasil pencarian pada kolom Search Result yang 
terletak di bawah. 
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5. Halaman Detail Restoran 
a. Tampilan Desktop ( lebar layar >= 768px) 
 
Gambar 4.9 Tampilan Desktop Halaman Detail Restoran 
Pada Halaman Restoran Detail ditampilkan informasi detail mengenai 
restoran tersebut seperti alamat, rating, jenis masakan, jam buka, menu, dan 
ulasan pengguna. Tombol Write Review pada kolom review akan terdisable jika 
pengguna belum melakukan login.  
Di sebelah gambar restoran, terdapat kotak yang berisi lokasi restoran 
tersebut pada google map dan terdapat tombol open in google map yang akan 
membuka google map untuk memulai navigasi ke restoran tersebut. 
Kolom sebelah kanan memuat search box, list restoran yang mirip dengan 
restoran yang dipilih, dan restoran terdekat dari restoran yang dipilih. 
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b. Tampilan Mobile (lebar layar < 768px) 
 
Gambar 4.10 Tampilan Mobile Halaman Detail Restoran 
Halaman Detail Restoran pada tampilan mobile menghilangkan peta lokasi 
restoran, namun tombol open in google map tetap ditampilkan. 
6. Pop-up Modal Login 
 
Gambar 4.11 Pop-up Modal Login 
Modal Login mempunyai 2 (dua) masukan, yakni email dan password. Terdapat 
pengecekan format pada kolom email yang akan memberika alert apabila format 
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email salah, apabila pengguna sukses melakukan login, makan tombol sign in akan 
berubah warna menjadi hijau dan teks pada tombol menjadi “Sign In Success” 
7. Pop-up Modal Register 
 
Gambar 4.12 Pop-up Modal Register 
Pada Modal Register, terdapat pengecekan format untuk firstname dan 
lastname yakni hanya alfabet, lalu pada kolom email yang harus berisi email 
dengan format yang benar, dan confirm password yang harus berisi sama 
dengan kolom password. Apabila email yang didaftarkan sudah ada, maka teks 
pada tombol register now akan menampilkan pesan error “Email is Already 
Registered”. 
4.3.2 Implementasi Algoritma TF-IDF 
Pada sistem rekomendasi restoran yang dibangun, algoritma TF-IDF 
diterapkan pada proses Search by Keyword dan Find Similar Restaurant. Proses 
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Search by Keyword melakukan pencarian restoran berdasarkan keyword yang 
dimasukkan oleh pengguna Tabel 4.1 berikut adalah contoh data restoran yang 
digunakan sebagai simulasi.  
Tabel 4.1 Contoh Data Restoran 
No Nama Restoran Jenis Masakan 
1 Nasi Goreng Mafia Jawa, Indonesian 
2 Nasi Goreng Babat Jawa 
3 Ayam Goreng Suharti Jawa, Soto, Satay 
4 Ayam Goreng Kremes Kluruk Jawa 
5 Ayam Goreng Fatmawati Jawa, Sunda 
6 Ayam Goreng Pemuda Surabaya Jawa 
7 Warung Made Nasi Bali-ku Jawa 
8 Nasi Uduk Kebon Kacang Babe Samson Indonesian 
9 Nasi Pedas & Bebek Crispy Balinese 
10 Nasi Kebuli Timur Tengah Betawi 
Sebelum data restoran tersebut digunakan, dilakukan proses Tokenize untuk 
merubah string menjadi huruf kecil, kemudian dilakukan penghilangan tanda baca 
sehingga data restoran menjadi seperti pada tabel 4.2.  
Tabel 4.2 Data Restoran Setelah Proses Tokenize 
No Data 
1 nasi goreng mafia jawa indonesian 
2 nasi goreng babat jawa 
3 ayam goreng suharti jawa soto satay 
4 ayam goreng kremes kluruk jawa 
5 ayam goreng fatmawati jawa sunda 
6 ayam goreng pemuda surabaya jawa 
7 warung made nasi bali ku jawa 
8 nasi uduk kebon kacang babe samson indonesian 
9 nasi pedas bebek crispy balinese 
10 nasi kebuli timur tengah betawi 
a. Proses Search by Keyword 
Pada proses Search by Keyword, perhitungan nilai TF-IDF dilakukan 
berdasarkan keyword yang dimasukan oleh pengguna. Berikut adalah proses 
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perhitungan TF-IDF dengan menggunakan data restoran yang telah disebutkan 
sebelumnya. 
 
Keyword = “Nasi Goreng” 
 
Tahap pertama adalah melakukan proses Tokenize pada keyword, yakni 
merubah string keyword menjadi huruf kecil, kemudian dilakukan penghilangan 
tanda baca pada keyword (jika ada), kemudian memecah keyword menjadi array. 
Hasilnya adalah sebuah array of string yang terdiri dari tiap kata pada keyword. 
 
Tokenized_keyword = [“nasi”,”goreng”] 
 
Tahap kedua adalah memecah data restoran menjadi array of string untuk 
kemudian dilakukan perhitungan TF-nya. 
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Setelah data restoran dipecah menjadi array, dilakukan perhitungan TF dari 
keyword terhadap tiap kata pada tiap dokumen. TF adalah banyaknya kemunculan 
suatu kata pada suatu dokumen, rincian perhitungannya seperti pada Tabel 4.3.  
Tabel 4.3 Simulasi Perhitungan TF 
Restoran ke TF(nasi) TF(goreng) 
Restoran[1] 1 + log(1) = 1 1 + log(1) = 1 
Restoran[2] 1 + log(1) = 1 1 + log(1) = 1 
Restoran[3] 0 1 + log(1) = 1 
Restoran[4] 0 1 + log(1) = 1 
Restoran[5] 0 1 + log(1) = 1 
Restoran[6] 0 1 + log(1) = 1 
Restoran[7] 1 + log(1) = 1 1 + log(1) = 1 
Restoran[8] 1 + log(1) = 1 1 + log(1) = 1 
Restoran[9] 1 + log(1) = 1 0 
Restoran[10] 1 + log(1) = 1 0 
 
Setelah didapatkan nilai TF dari keyword terhadap masing-masing restoran, 
nilai tersebut disimpan ke dalam array dengan index [“nasi”][restoran[i]], kemudian 
dilakukan perhitungan DF-nya. DF adalah banyaknya kemunculan suatu kata pada 
seluruh dokumen, dengan melihat dari berapa banyak array dengan index [“nasi] 
dan [“goreng”] yang bernilai lebih besar dari 0. Sehingga diperoleh nilai DF nya. 
 
DF[“nasi”] = 6 
DF[“goreng”] = 6 
 
Setelah diperoleh nilai DF-nya, maka dihitunglah nilai IDF dari tiap kata dalam 
keyword tersebut. Nilai IDF berfungsi sebagai penyeimbang dari kata yang terlalu 
sering muncul pada seluruh dokumen dengan cara menghitung nilai log dari jumlah 
dokumen dibagi dengan nilai DF-nya, sehingga makin besar nilai DF-nya, maka 
akan makin kecil pula nilai IDF nya. Berdasarkan nilai DF yang sudah diperoleh 
sebelumnya maka dapat dihitung nilai IDF dari kata tersebut. 
 


















 = 0.222 
 
Setelah nilai IDF didapat, selanjutnya dilakukan perhitungan TF-IDF seperti 
pada Tabel 4.4.  
Tabel 4.4 Perhitungan TF-IDF Terhadap Keyword 
Restoran ke TF-IDF(nasi) TF(goreng) TF-IDF Total 
Restoran[0] 1 * 0.222 = 0.222 1 * 0.222 = 0.222 0.222 + 0.222 = 
0.444 
Restoran[1] 1 * 0.222 = 0.222 1 * 0.222 = 0.222 0.222 + 0.222 = 
0.444 
Restoran[2] 0 1 * 0.222 = 0.222 0 + 0.222 = 0.222 
Restoran[3] 0 1 * 0.222 = 0.222 0 + 0.222 = 0.222 
Restoran[4] 0 1 * 0.222 = 0.222 0 + 0.222 = 0.222 
Restoran[5] 0 1 * 0.222 = 0.222 0 + 0.222 = 0.222 
Restoran[6] 1 * 0.222 = 0.222 0 0.222 + 0 = 0.222 
Restoran[7] 1 * 0.222 = 0.222 0 0.222 + 0 = 0.222 
Restoran[8] 1 * 0.222 = 0.222 0 0.222 + 0 = 0.222 
Restoran[9] 1 * 0.222 = 0.222 0 0.222 + 0 = 0.222 
 
Setelah diperoleh nilai TF-IDF nya, kemudian diurutkan berdasarkan nilai TF-
IDF terbesar, rating, kemudian namanya. Sehingga urutan ranking pada saat 
ditampilkan adalah sebagai berikut seperti yang tercantum dalam Tabel 4.5.  
Tabel 4.5 Ranking Restoran Berdasarkan Nilai TF-IDF 
No Nama Restoran Ranking 
1 Nasi Goreng Mafia 1 
2 Nasi Goreng Babat 2 
3 Ayam Goreng Kremes Kluruk 3 
4 Ayam Goreng Suharti 4 
5 Ayam Goreng Fatmawati 5 
6 Ayam Goreng Pemuda Surabaya 6 
7 Nasi Pedas & Bebek Crispy 7 
8 Nasi Uduk Kebon Kacang Babe Samson 8 
9 Nasi Kebuli Timur Tengah 9 
10 Warung Made Nasi Bali-ku 10 
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b. Proses Find Similar Restaurant 
Proses Find Similar Restaurant terdapat pada halaman View Restoran Detail, 
proses ini menerima masukan berupa nama restoran dan jenis masakan dari restoran 
yang sedang dilihat. Setelah itu dilakukan perhitungan nilai Cosine Similarity 
terhadap data restoran dalam database dengan keyword berdasarkan nilai TF-IDF 
dari tiap kata yang terdapat di dalamnya. Tabel 4.6 menunjukan hasil akhir dari 
perhitungan Cosine Similarity terhadap data restoran yang terdapat dalam Tabel 
4.1, restoran yang dijadikan keyword adalah restoran “Nasi Goreng Mafia”, dengan 
mengambil nama restoran dan jenis masakan dari restoran tersebut sebagai 
keyword. 
Keyword = “nasi goreng mafia jawa indonesian” 
 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Similarity Terhadap Keyword 
Nama Restoran Nilai Similarity Ranking Similarity 
Warung Made Nasi Bali-ku 0.091045108 1 
Nasi Goreng Babat 0.032086808 2 
Ayam Goreng Kremes Kluruk 0.038612516 3 
Ayam Goreng Fatmawati 0.038612516 4 
Ayam Goreng Pemuda Surabaya 0.038612516 5 
Ayam Goreng Suharti 0.234520022 6 
Nasi Pedas & Bebek Crispy 0.017256626 7 
Nasi Kebuli Timur Tengah 0.019270029 8 




4.3.3 Implementasi Haversine Formula 
Haversine Formula diterapkan pada function Calculate Distance untuk 
bagian nearby restaurant dan pencarian dari peta sesuai parameter. Function 
Calculate Distance menerima titik latitude dan longitude dari masing-masing titik 
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awal dan tujuan. Pada sistem ini, function Calculate Distance diterapkan sebagai 
stored function pada database. Berikut screenshot dari stored function tersebut. 
 
Gambar 4.13 Screenshot Source Code Stored Function Calculate Distance 
Function tersebut dipakai ketika memanggil function Nearby Restaurant, 
hasil function tersebut dimasukan sebagai kolom pada query. 
 
Gambar 4.14 Screenshot Source Code Function Get Nearby Restaurant 
 Function melakukan kalkulasi pada titik latitude dan longitude dari semua 
restoran dalam database dengan titik latitude dan longitude yang telah ditentukan 
sebelumnya berupa posisi pengguna atau restoran asal, output dari function tersebut 
adalah besar jarak antara posisi pengguna atau restoran asal dengan semua restoran 
pada database. Selanjutnya dilakukan pengurutan berdasarkan jarak terkecil. 
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Sebagai contoh, dilakukan perhitungan jarak dari restoran “Nasi Goreng 
Mafia” dengan titik latitude -6.2995916667 dan longitude 106.6821277778 
terhadap 9 (Sembilan) restoran seperti yang tercantum pada Tabel 4.7. 
Tabel 4.7 Latitude dan Longitude Restoran 
Nama Restoran Latitude Longitude 
Nasi Goreng Babat -6.2396510000 106.6286550000 
Ayam Goreng Suharti -6.2716888889 106.6560444444 
Ayam Goreng Kremes 
Kluruk 
-6.2346777778 106.6589972222 
Ayam Goreng Fatmawati -6.2976833333 106.6665500000 
Ayam Goreng Pemuda 
Surabaya 
-6.2396510000 106.6286550000 
Warung Made Nasi Bali-
ku 
-6.3204277778 106.6847833333 
Nasi Uduk Kebon 
Kacang Babe Samson 
-6.3028888889 106.6687388889 
Nasi Pedas & Bebek 
Crispy Dewata 
-6.233432 106.632123 




Dari masing-masing data restoran diatas, dilakukan perhitungan jarak 
terhadap titik awal menggunakan Haversine Formula, dengan terlebih dahulu 
mengubah titik latitude dan longitude menjadi radian dengan mengalikan masing-
masing titik dengan 
180

, atau dengan kata lain nilai titik menjadi seperti. 




    
Selanjutnya, masukkan nilai radian dari masing-masing titik ke dalam rumus 
Haversine Formula. Berikut adalah contoh perhitungan jarak antara titik awal yaitu 
“Nasi Goreng Mafia” dengan restoran “Nasi Goreng Babat”. 
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Setelah diperoleh perhitungan dari seluruh restoran, kemudian diurutkan 
berdasarkan hasil jarak terkecil. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Hasil Perhitungan Haversine Distance 
Nama Restoran Jarak (m) Ranking 
Nasi Goreng Babat 8908.18 8 
Ayam Goreng Suharti 4235.27 4 
Ayam Goreng Kremes 
Kluruk 
7657.5 6 
Ayam Goreng Fatmawati 1734.74 2 
Ayam Goreng Pemuda 
Surabaya 
8908.18 7 
Warung Made Nasi Bali-
ku 
2335.39 3 
Nasi Uduk Kebon 
Kacang Babe Samson 
1524.52 1 
Nasi Pedas & Bebek 
Crispy Dewata 
9201.53 9 




4.4 Hasil Pengujian Sistem 
Berikut adalah hasil pengujian sistem yang diuji coba melalui dua cara, yakni 
mengukur precision dan recall dari metode TF-IDF, mengukur akurasi perhitungan 
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jarak dengan Haversine Formula, dan mengukur tingkat usability dari situs yang 
telah dibuat menggunakan metode System Usability Scale (SUS). 
4.4.1 Uji Coba Precision dan Recall 
Pengujian ini dilakukan dengan memasukan string keyword acak ke dalam 
sistem. String yang dimasukkan adalah sebagai berikut. 
1. “Bakso” 
2. “Gado-gado” 
3. “Soto Betawi H.Mamat” 
4. “Gado-gado Jakarta Bu Ria” 
5. “Desserts” 
6. “Bale Kaffee” 
Berikut adalah hasil dari percobaan yang dilakukan.  











1 1 18 22 18 0.82 1 
2 2 4 4 4 1 1 
3 3 2 57 2 0.04 1 
4 4 1 14 1 0.07 1 
5 5 27 28 33 0.96 0.82 
6 6 1 1 1 1 1 
Rata-rata 0.65 0.97 
 
4.4.2 Uji Coba Haversine Formula 
Pada pengujian Haversine Formula, digunakan 10 (sepuluh) titik restoran 
dengan titik awal berada pada titik (-6.306946, 106.681526). Pengujian dilakukan 
dengan menghitung selisih hasil pengukuran menggunakan Haversine Formula 
dengan pengukuran garis lurus menggunakan Google Maps API. Hasil pengujian 
dapat dilihat pada tabel 4.10 
Rancang bangun...,Raditya Adi Baskara,FTI UMN,2017
75 
 
Tabel 4.10 Pengujian Perhitungan Haversine Formula dengan Google Maps Line 
Measure API 















1.34 1.34 0 





0.201 0.201 0 
3. 
Soto Jakarta 



















0.242 0.243 0.001 





















6.942 6.950 0.008 
9. Seroja Baru 
-6.249 
3333333 






7.630 7.639 0.009 
Rata-rata 0.004 
Pada pengujian jarak dengan menggunakan Haversine Formula dan Line 
Measure API Google Maps, terdapat selisih perhitungan yaitu sebesar 4 meter. 
Selisih tersebut terjadi dikarenakan adanya pembulatan yang dilakukan oleh API 
Google Maps. Sebagai contoh ketika diinput nilai 106.643700, nilai yang tampil 
pada Google Maps menjadi 106.64369999999997. 
4.4.3 System Usability Scale (SUS)  
Pengujian SUS dilakukan kepada 25 responden yang sudah mencoba 
mengoperasikan website rekomendasi yang telah dibuat. 
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Sesuai aturan yang diterapkan System Usability Scale (SUS) berikut adalah cara 
menghitung nilai dari hasil survei yang dibagikan kepada para responden. 
1. Untuk pertanyaan nomor ganjil = nilai dari responden – 1 
2. Untuk pertanyaan nomor genap = 5 – nilai dari responden 
3. Total yang didapat dikalikan 2.5 untuk mendapatkan nilai maksimal 100. 
Kuesioner yang dibagikan kepada para responden berisi 10 (sepuluh) 
pertanyaan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya pada sub-bab 2.13. Setelah 
dilakukan pengisian terhadap survei yang dibagikan, dihasilkan nilai seperti pada 
tabel. Tabel diberi warna untuk membantu visualisasi tanggapan positif, netral, dan 
negatif. Hijau untuk respon positif (excellent) dengan range nilai 85-100, kuning 
untuk respon netral (acceptable) dengan range nilai 65-84, dan merah untuk respon 
negatif (un-acceptable) dengan range nilai 0-64 (McLellan & Peres, 2010).  
Tabel 4.11 Hasil Kuesioner SUS 
 Q1 Q2 Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 Q10 Total SUS 
R1 4 1 4 1 5 1 5 1 5 1 28 95 
R2 4 1 5 1 3 2 4 1 4 1 26 85 
R3 4 1 4 1 4 1 4 1 5 3 28 85 
R4 5 4 5 1 5 1 5 1 5 2 34 90 
R5 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 87.5 
R6 4 1 5 5 5 4 5 2 4 3 38 70 
R7 4 2 5 5 4 5 4 5 4 5 43 47.5 
R8 4 2 5 2 5 2 5 1 5 1 32 90 
R9 5 1 5 3 5 4 4 2 4 5 38 70 
R10 5 3 3 3 5 2 5 3 5 4 38 70 
R11 5 1 5 1 4 1 4 2 5 2 30 90 
R12 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 87.5 
R13 5 2 4 2 5 1 4 2 5 1 31 87.5 
R14 4 1 3 1 2 1 5 2 4 1 24 80 
R15 4 1 1 1 2 1 4 1 5 1 21 77.5 
R16 4 1 5 1 5 1 4 1 4 1 27 92.5 
R17 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 100 
R18 4 1 2 1 4 2 4 1 5 1 25 82.5 
R19 4 2 5 1 4 2 5 1 4 1 29 87.5 
R20 4 1 4 1 4 1 4 1 5 1 26 90 
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Tabel 4.11 Hasil Kuesioner SUS (lanjutan) 
R21 5 1 2 1 4 1 4 2 5 1 26 85 
R22 4 1 4 1 4 2 4 1 5 1 27 87.5 
R23 4 2 4 1 4 1 4 1 5 1 27 87.5 
R24 5 1 5 1 4 2 1 1 5 2 27 82.5 
R25 5 1 4 1 4 1 4 1 5 1 27 92.5 
 
Berdasarkan nilai yang telah dipaparkan dalam Tabel 4.11, maka didapatkan 
kesimpulan yang dapat dilihat pada Gambar 4.15 
 
Gambar 4.15 Hasil Penilaian Responden 
Pengujian yang dilakukan oleh responden terhadap sistem rekomendasi 
yang dibangun menghasilkan 17 responden berpendapat bahwa sistem sudah 
unggul, 7 responden berpendapat bahwa sistem dapat diterima dan 1 responden 
berpendapat bahwa sistem tidak dapat diterima. 
Sementara itu, dari total 25 responden yang melakukan pengujian dapat 
dihitung bahwa nilai SUS yang diraih adalah 84 dan telah melebihi nilai rata-rata 
SUS yaitu sebesar 68 (Sauro, 2011).Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Sistem Rekomendasi Restoran Berbasis Web Menggunakan TF-IDF dan Haversine 












KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Rancang bangun sistem rekomendasi restoran berbasis web dengan 
menggunakan metode TF-IDF dan Haversine Formula telah berhasil dilakukan. 
Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan telah dapat 
memeberikan rekomendasi melalui implementasi TF-IDF untuk menghitung 
ranking hasil pencarian. Pada pengujian System Usability Scale, sistem memperoleh 
nilai 84 yang mana menandakan bahwa sistem dapat diterima. 
Relevansi jawaban yang diberikan menggunakan TF-IDF memberikan hasil 
yang cukup baik, skor precision yang diperoleh yaitu sebesar 0.65, hal tersebut 
menandakan bahwa kemampuan sistem untuk menampilkan restoran yang relevan 
pada hasil pencarian adalah cukup baik walaupun masih banyak restoran yang 
kurang relevan yang ditampilkan. Sementara untuk nilai recall yang diperoleh 
adalah sebesar 0.97, yang berarti sistem dapat menampilkan seluruh hasil relevan 
dari database. Kelebihan dari TF-IDF ini adalah sistem dapat memberikan hasil 
berdasarkan urutan restoran yang memiliki nilai relevansi tertinggi ke paling 
rendah, akan tetapi kelemahan dari metode ini ialah hanya menampilkan restoran 
yang memiliki kesesuaian nama dan jenis masakan terhadap kata pencarian atau 
restoran yang sedang dilihat saja. 
Pada pengujian Haversine Formula, hasil pengujian menunjukkan bahwa 
terdapat selisih perhitungan antara Haversine Formula dengan hasil pengujian 
menggunakan Google Maps Line Measure API, yaitu sebesar 4 meter. Hal ini 
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dikarenakan terdapat pembulatan nilai titik bujur dan lintang saat dilakukan 
perhitungan dengan Line Measure API. 
5.2 Saran 
Terdapat beberapa saran untuk pengembangan penelitian ini ke depannya. 
1. Menambahkan informasi restoran yang dapat meningkatkan akurasi pencarian, 
seperti penambahan tag, penyederhanaan suku kata. 
2. Menambahkan fitur rekomendasi berdasarkan pengguna lain dengan selera 
yang sama (collaborative filtering). 
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1 Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi.
1 2 3 4 5
2 Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan.
1 2 3 4 5
3 Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.
1 2 3 4 5
4 Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau
teknisi dalam menggunakan sistem ini. 1 2 3 4 5
5 Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan
semestinya. 1 2 3 4 5
6 Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten
(tidak serasi) pada sistem ini. 1 2 3 4 5
7 Saya merasa orang lain akan memahami cara 
menggunakan sistem ini dengan cepat. 1 2 3 4 5
8 Saya merasa sistem ini membingungkan.
1 2 3 4 5
9 Saya merasa tidak ada hambatan dalam 
menggunakan sistem ini. 1 2 3 4 5
10 Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum
menggunakan sistem ini. 1 2 3 4 5
PertanyaanNo
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HASIL KUESIONER SUS 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1-16-2017 0:20:07 Perempuan 47 4 1 4 1 5 1 5 1 5 1 28 95
2 1-16-2017 0:20:10 Laki-laki 23 4 1 5 1 3 2 4 1 4 1 26 85
3 1-16-2017 0:21:03 Perempuan 19 4 1 4 1 4 1 4 1 5 3 28 85
4 1-16-2017 8:14:36 Laki-laki 37 5 4 5 1 5 1 5 1 5 2 34 90
5 1-16-2017 8:26:38 Laki-laki 33 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 87.5
6 1-16-2017 8:27:07 Perempuan 20 4 1 5 5 5 4 5 2 4 3 38 70
7 1-16-2017 13:32:34 Laki-laki 18 4 2 5 5 4 5 4 5 4 5 43 47.5
8 1-16-2017 13:32:42 Perempuan 19 4 2 5 2 5 2 5 1 5 1 32 90
9 1-16-2017 13:33:29 Laki-laki 19 5 1 5 3 5 4 4 2 4 5 38 70
10 1-16-2017 13:34:24 Laki-laki 20 5 3 3 3 5 2 5 3 5 4 38 70
11 1-16-2017 13:34:31 Laki-laki 29 5 1 5 1 4 1 4 2 5 2 30 90
12 1-16-2017 13:42:49 Laki-laki 30 4 1 4 1 4 1 4 1 4 1 25 87.5
13 1-16-2017 13:42:53 Laki-laki 23 5 2 4 2 5 1 4 2 5 1 31 87.5
14 1-16-2017 13:44:28 Laki-laki 23 4 1 3 1 2 1 5 2 4 1 24 80
15 1-16-2017 13:45:43 Laki-laki 23 4 1 1 1 2 1 4 1 5 1 21 77.5
16 1-16-2017 13:48:19 Laki-laki 24 4 1 5 1 5 1 4 1 4 1 27 92.5
17 1-16-2017 13:49:37 Laki-laki 23 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 30 100
18 1-16-2017 13:51:30 Perempuan 37 4 1 2 1 4 2 4 1 5 1 25 82.5
19 1-16-2017 13:51:31 Perempuan 19 4 2 5 1 4 2 5 1 4 1 29 87.5
20 1-16-2017 13:53:16 Perempuan 42 4 1 4 1 4 1 4 1 5 1 26 90
21 1-16-2017 13:54:54 Laki-laki 62 5 1 2 1 4 1 4 2 5 1 26 85
22 1-16-2017 13:56:54 Laki-laki 55 4 1 4 1 4 2 4 1 5 1 27 87.5
23 1-16-2017 13:58:57 Laki-laki 33 4 2 4 1 4 1 4 1 5 1 27 87.5
24 1-16-2017 14:00:36 Perempuan 33 5 1 5 1 4 2 1 1 5 2 27 82.5
25 1-16-2017 14:01:47 Perempuan 20 5 1 4 1 4 1 4 1 5 1 27 92.5
Nilai Total 732 2100
Avg. Score 29.28 84
TOTAL SUS SCORE
Pertanyaan
No Timestamp Jenis Kelamin Umur
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PERHITUNGAN COSINE SIMILARITY 
 
query  : "Nasi Goreng Mafia Jawa, Indonesian"
ayam babat babe bali balinese bebek betawi crispy fatmawati goreng indonesian jawa kacang kebon kebuli kluruk kremes made mafia nasi pedas pemuda samson satay soto sunda suharti surabaya tengah timur uduk warung
Nasi Goreng Mafia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.236067977
Nasi Goreng Babat 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
Ayam Goreng Suharti 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2.449489743
Ayam Goreng Kremes Kluruk 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.236067977
Ayam Goreng Fatmawati 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2.236067977
Ayam Goreng Pemuda Surabaya 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2.236067977
Warung Made Nasi Bali-ku 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2.449489743
Nasi Uduk Kebon Kacang Babe Samson 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2.449489743
Nasi Pedas & Bebek Crispy Dewata 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.236067977
Nasi Kebuli Timur Tengah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2.236067977
Kemudian Hitung nilai DF dan IDF nya
DF 4 1 1 1 1 1 1 1 1 6 2 7 1 1 1 1 1 1 1 6 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
IDF 0.39794 1 1 1 1 1 1 1 1 0.2218 0.69897 0.1549 1 1 1 1 1 1 1 0.22184875 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Kemudian hitung nilai TF IDF dari dokumen dan query
ayam babat babe bali balinese bebek betawi crispy fatmawati goreng indonesian jawa kacang kebon kebuli kluruk kremes made mafia nasi pedas pemuda samson satay soto sunda suharti surabaya tengah timur uduk warung
Nasi Goreng Mafia 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0.6990 0.1549 0 0 0 0 0 0 1 0.2218 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.269246792
Nasi Goreng Babat 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0 0.1549 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.059447192
Ayam Goreng Suharti 0.3979 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0 0.1549 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1.797656178
Ayam Goreng Kremes Kluruk 0.3979 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0 0.1549 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.493843277
Ayam Goreng Fatmawati 0.3979 0 0 0 0 0 0 0 1 0.2218 0 0.1549 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1.493843277
Ayam Goreng Pemuda Surabaya 0.3979 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0 0.1549 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1.493843277
Warung Made Nasi Bali-ku 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0.6990 0.1549 0 0 0 0 0 1 0 0.2218 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1.887265363
Nasi Uduk Kebon Kacang Babe Samson 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0.2218 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2.247046254
Nasi Pedas & Bebek Crispy Dewata 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2.0122666
Nasi Kebuli Timur Tengah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0.2218 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 2.0122666
Query 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.2218 0.69897 0.1549 0 0 0 0 0 0 1 0.22184875 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1.269246792
Kemudian hitung panjang dari masing-masing dokumen dan query.
Nama Restoran Panjang DokumenRating Ranking Lalu hitung nilai similaritynya Sehingga, dapat diurutkan rankingnya berdasarkan nilai relevansi, rating, dan nama
Nasi Goreng Mafia 1.269247 3 1 cosSim(r1,q) 1
Nasi Goreng Babat 1.059447 0 3 cosSim(r2,q) 0.091
Ayam Goreng Suharti 1.797656 3 7 cosSim(r3,q) 0.0321
Ayam Goreng Kremes Kluruk 1.493843 3 5 cosSim(r4,q) 0.0386
Ayam Goreng Fatmawati 1.493843 2 6 cosSim(r5,q) 0.0386
Ayam Goreng Pemuda Surabaya 1.493843 0 4 cosSim(r6,q) 0.0386
Warung Made Nasi Bali-ku 1.887265 3 2 cosSim(r7,q) 0.2345
Nasi Uduk Kebon Kacang Babe Samson 2.247046 3 10 cosSim(r8,q) 0.0173
Nasi Pedas & Bebek Crispy Dewata 2.012267 3 8 cosSim(r9,q) 0.0193
Nasi Kebuli Timur Tengah 2.012267 2 9 cosSim(r10,q) 0.0193
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PENGUJIAN PRECISION DAN RECALL 
 
Keyword 1: “Bakso” 
No Nama Restoran Relevant Ditampilkan 
1 Bakso Titoti Ya Ya 
2 Bakso Jawir Ya Ya 
3 Pondok Bakso Solo “Mas To” Ciater Ya Ya 
4 Pondok Bakso Solo “Mas To” BSD Ya Ya 
5 Bakso Malang Pak Naryo Ya Ya 
6 Bakso Lapangan Tembak Senayan Ya Ya 
7 Bakso Atom Ya Ya 
8 Bakso & Mie Ayam Dino Ya Ya 
9 Bakso & Mie Ayam Sukowati Ya Ya 
10 Bakso Aheng Ya Ya 
11 Bakso Malang “2 Saudara” Ya Ya 
12 Mie Ayam Padang & Bakso Urat Ya Ya 
13 Bakmi Buncit Ya Ya 
14 A Fung Baso Sapi Asli Giant BSD Ya Ya 
15 A Fung Baso Sapi Asli AEON Ya Ya 
16 Lombok Ulex Tidak Ya 
17 Basso DJ Ya Ya 
18 Bas Mas Boy Solo Ya Ya 
19 Mie Ayam Banyumas Tidak Ya 
20 Bakmi AA Tidak Ya 
21 Bakmi Agan Tidak Ya 
22 Bakmi Asun Tidak Ya 
Jumlah Pencarian : 22 restoran 
Relevan : 18 restoran 
Precision : 18 / 22 = 0.82 
Recall : 18 / 18 = 1
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Keyword 2: “Gado-gado” 
No Nama Restoran Relevant Ditampilkan 
1 Gado-gado Uleg Royal Serang Ya Ya 
2 Gado-gado Ulek Ibu Noni Ya Ya 
3 Gado-gado Ulek Ibu Noni Ya Ya 
4 Gado-gado Jakarta Bu Ria Ya Ya 
Jumlah Pencarian : 4 restoran 
Relevan : 4 restoran 
Precision : 4 / 4 = 1 
Recall : 18 / 18 = 1 
 
Keyword 3: “Soto Betawi H. Mamat” 
No Nama Restoran Relevant Ditampilkan 
1 Soto Betawi H. Mamat BSD Ya Ya 
2 
Soto Betawi H. Mamat Gading 
Serpong 
Ya Ya 
3 Soto Jakarta Pak H. Yus Tidak Ya 
4 Soto Roxy H. Darwasa Tidak Ya 
5 Rumah Makan Sederhana Pak H. Sani Tidak Ya 
6 Soto Sapi Betawi Asli Lokasari Tidak Ya 
7 Soto Betawi Mangga Besar Tidak Ya 
8 Soto Betawi Haji Said Tidak Ya 
9 Kafe Betawi Teras Kota Tidak Ya 
10 Kafe Betawi Living World Tidak Ya 
11 Putra Betawi Tidak Ya 
12 Soto Serpong Tidak Ya 
13 Sop Buntut Ibu Samino Senayan Tidak Ya 
14 Warung Betawi Ibu Rudy Tidak Ya 
15 Soto Pesek Tidak Ya 
16 Soto Kudus Lina Chandra Tidak Ya 
17 Soto Mie Leo Dozan ITC BSD Tidak Ya 
18 
Soto Mie Leo Dozan Pasar Modern 
BSD 
Tidak Ya 
19 Soto Adam Tidak Ya 
20 Nasi Uduk & Soto Mama Bayti Tidak Ya 
21 Soto Kudus Kolam Tidak Ya 
22 Soto Sip Tidak Ya 
23 Soto Suka Ma’em Tidak Ya 
24 Soto Ayam Kudus “Delima” Tidak Ya 
25 Soto Kwali Semar Tidak Ya 
26 Soto Madura Surabaya Gubeng Tidak Ya 
27 Soto Kudus Senayan Tidak Ya 
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28 Parigi – Hotel Santika Tidak Ya 
29 Bakmi Buncit Tidak Ya 
30 
Nasi Uduk Kebon Kacang Babe 
Samson 
Tidak Ya 
31 Warung Doel Tidak Ya 
32 Kembang Lawang Tidak Ya 
33 Pecak Gabus Tidak Ya 
34 Warung K’Ve Tidak Ya 
35 Ketupat Rusmini Tidak Ya 
36 Kembang Kirana Tidak Ya 
37 Gado-gado Ulek Royal Serang Tidak Ya 
38 Gado-gado Ulek Ibu Noni Tidak Ya 
39 Sop Kaki Kambing Dudung Roxy Tidak Ya 
40 Nasi Uduk Pandan Wangi Tidak Ya 
41 Café SMS Tidak Ya 
42 Sop Kaki Kambing Dudung Roxy Tidak Ya 
43 Warung Doel Tidak Ya 
44 Gado-gado Ulek Ibu Noni Tidak Ya 
45 Gado-gado Jakarta Bu Ria Tidak Ya 
46 Dapur Kirana Tidak Ya 
47 Ayam Goreng Suharti Tidak Ya 
48 Pondok Makassar Tidak Ya 
49 Kantin Romy Tidak Ya 
50 Sate Blora Ayam Kampung Tidak Ya 
51 Beza Family Food Court Tidak Ya 
52 Pondok Dapur Kito Tidak Ya 
53 
Ayam Kremes Special Ayam 
Kampung 
Tidak Ya 
54 Café 21 Tidak Ya 
55 Soto Banjar Samarinda Tidak Ya 
56 May May Tidak Ya 
57 
Nasi Pindang Kudus & Soto Sapi 
Gajahmada 
Tidak Ya 
Jumlah Pencarian : 57 restoran 
Relevan : 2 restoran 
Precision : 4 / 57 = 0.04 
Recall : 2 / 2 = 1 
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